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ABSTRAKSI

Skripsi yang berjudul “Penerapan Biaya Kualitas untuk meningkatkan Profitabilitas
pada CV. Sempoa Kreatif” ini bertujuan untuk 1) mengidentifikasi biaya kualitas
pada CV. Sempoa Kreatif, 2) membuat rancangan laporan biaya kualitas pada CV.
Sempoa Kreatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi seputar objek CV. Sempoa Kreatif dan wawancara dengan informan.
Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab pertanyaan
pada rumusan masalah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Perancangan laporan biaya kualitas
CV Sempoa kreatif dengan perbandingan tingkat profitabilitas yang diukur dengan
Rasio Profit on Sales menunjukan total biaya kualitas yang rendah akan sebanding
dengan tingkat profitabilitas yang dihasilkan yaitu pada tahun 2017 total biaya
kualitas sebanyak Rp73.873.600 mencapai tingkat profitabilitas sebesar 69%.
sedangkan apabila total biaya kualitas tinggi maka tingkat profitabilitas perusahaan
yang dihasilkan akan tinggi yaitu pada tahun 2018 total biaya kualitas sebanyak
Rp89.615.228 dengan tingkat profitabilitas sebesar 76%. Biaya kualitas tinggi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya kualitas pada biaya penilaian dan
pencegahan yang dimana apabila kedua biaya tersebut meningkat maka banyak
produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi awal dan semakin meningkatnya
permintaan pelanggan sehingga membuat profitabilitas naik.

Saran yang dapat disampaikan peneliti untuk CV. Sempoa Kreatif adalah
Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan biaya kualitas dan membedakan
bagian mencatat keuangan dengan administrasi, selain itu perusahaan seharusnya
mengevaluasi biaya kualitas terhadap profitabilitas perusahaan sehingga lebih
responsif terhadap setiap penurunan kualitas produk.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan bisnis lembaga pendidikan di Indonesia semakin
pesat dan telah menarik minat para pengusaha untuk ikut serta terjun ke
bisnis ini. Berdasarkan data Sensus Ekonomi 2016 oleh Badan Pusat
Statistik (BPS), terdapat sebanyak 619.947 usaha/perusahaan pendidikan
yang merupakan 2,32% dari jumlah keseluruhan usaha/perusahaan di
Indonesia.*

Seiring dengan perkembangan yang pesat maka semakin ketat pula
persaingan dalam dunia usaha. Supaya dapat bersaing, maka suatu lembaga
pendidikan harus meningkatkan tingkat pelayanan dan produk jasa yang
berkualitas. Produk harus mempunyai mutu yaitu sebagai tingkat/derajat
karakteristik yang melekat pada suatu produk yang mencakupi
keinginan/persyaratan.? Untuk itu diperlukan suatu strategi dan kemampuan
perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif terutama
menyangkut kepuasan konsumen terhadap kualitas suatu produk.

Peningkatan kualitas pada CV. Sempoa Kreatif sangat penting untuk

dilakukan, mengingat produk unggulan CV. Sempoa Kreatif berupa jasa.

! Dinda Purnamasari, “Bisnis Industri Pendidikan yang Semakin Diminati”, dalam

https://tirto.id/bisnis-industri-pendidikan-yang-makin-diminati-cnRh, diakses pada 30 Oktober
2019.

2 Suardi Prawirosentono. Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu., (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2002), him 3



CV. Sempoa Kreatif merupakan lembaga pendidikan aritmatika
berhitung cepat dengan menggunakan sempoa. Kegiatan bisnis CV. Sempoa
Kreatif adalah kursus belajar anak-anak, pelatihan guru sempoa, workshop,
dan kemitraan untuk membuka cabang sempoa kreatif. Pendapatan utama
CV. Sempoa Kreatif ini adalah berasal dari management fee dan penjualan
perlengkapan belajar dari cabang. Kualitas yang harus dijaga CV Sempoa
Kreatif meliputi kualitas kemitraan (Cabang), kualitas tenaga pengajar, dan
kualitas fasilitas pembelajaran.

Dalam kegiatan bisnisnya CV. Sempoa Kreatif banyak sekali
melakukan kegiatan untuk meningkatkan kualitas produknya, yaitu dengan
melakukan pengawasan terhadap setiap cabang, pelatihan dan rapat evaluasi
guru. Namun sering kali tidak ada pencatatan yang spesifik dari kegiatan-
kegiatan tersebut terutama pada bidang pengawasan. Sering kali biaya
pengawasan tidak dilakukan pencatatan karena manajemen dan
kepemilikan masih dalam suatu kelompok/perorangan yang sama. Padahal
apabila dilakukan perhitungan lebih rinci biaya pengawasan dalam 1 bulan
mencapai Rp 2.500.000, jumlah tersebut sangat material untuk kegiatan
produksi jasa CV. Sempoa kreatif. Selain itu, pencatatan dan pembuatan
laporan keuangan perusahaan dilakukan oleh staf administrasi yang latar
belakang pendidikannya bukan berasalh dari akuntansi sehingga

pengetahuan tentang keuangan terbatas.



Menghasilkan produk yang berkualitas sangat penting bagi
keberlangsungan perusahaan. Namun perusahaan harus mampu mengetahui
berapa biaya yang dihabiskan untuk menjaga kualitas produknya. Akan
sangat tidak efektif apabila pengeluaran biaya kualitas bertitik impas dengan
keuntungannya atau biaya kualitasnya lebih besar dari keuntungannya. Oleh
sebab itu perlu dilakukan analisis biaya kualitas agar dapat
memperhitungkan seberapa besar biaya kualitas dan juga dapat dijadikan
dasar pengambilan keputusan oleh manajer. Karena produk yang
berkualitas adalah produk yang memiliki mutu yang baik dan mampu
menekan biaya produksi sehingga mampu meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Biaya kualitas adalah biaya-biaya yang timbul untuk mencegah
terjadinya mutu yang rendah, atau biaya-biaya yang timbul karena
terjadinya mutu yang rendah.® Artinya biaya kualitas dapat dikatakan biaya
yang dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas atau mencapai kualitas yang
telah ditetapkan.

Biaya kualitas yang diciptakan bisa cukup besar dan dapat
meningkatkan profitabilitas.* Dalam penelitian Nefriani, Jantje, dan Stanley
dalam judul “Analisis Biaya Kualitas dalam Meningkatkan Profitabilitas
Perusahaan pada CV Ake Abadi Manado” yang bertolak ukur pada EBIT

dikatakan bahwa biaya kualitas memiliki efek yang cukup besar terhadap

3 Bambang Hariadi. Akuntansi Manajemen Suatu Sudut Pandang, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
2002 edisi 1), him 386.

4 Ari Purwanti dab Darsono Prawironegoro. Akuntansi Manajemen. (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2013), him 178



peningkatan profitabilitas perusahaan yang akan datang. Manajemen
sebaiknya lebih memperluas perbaikan mutu produk seperti pengawasan,
pelatihan dan evaluasi dengan tujuan memperbaiki kualitas dan layanan
untuk para konsumen.® Dapat disimpulkan bahwa sangat penting
menganalisa biaya kualitas pada suatu perusahaan.

Unsur-unsur biaya kualitas terdiri atas biaya penilaian, biaya
pencegahan, biaya kegagalan internal, biaya kegagalan eksternal. Biaya
pengawasan dan biaya rapat pada Sempoa Kreatif termasuk dalam biaya
penilaian. Sedangkan biaya pelatihan guru termasuk pada biaya
pencegahan. selain itu juga terdapat biaya pemeriksaan dan pengepakan
barang dagangan yang dijual CV Sempoa Kreatif untuk kegiatan belajar
siswa yang juga termasuk kedalam biaya penilaian. Dan apabila terdapat
guru yang keluar maka Sempoa Kreatif harus menanggung kerugian yang
disebut biaya kegagalan internal.

Pengendalian dan perbaikan kualitas dapat diketahui dengan
menyusun laporan biaya kualitas. Pengendalian biaya kualitas yang optimal
yaitu kurang dari 2,5% dari penjualan. Pelaporan biaya kualitas harus rutin
setiap periode. Pelaporan biaya kualitas akan mengakibatkan perbaikan dan
pengendalian biaya kualitas. Menurut hansen dan mowen mengatakan

bahwa dampak pelaporan biaya kualitas adalah mengungkapan besarnya

° Nefriani Ester Sandag, Jantje Tinangon dan Stanley Kho Walandouw. “Analisis Biaya Kualitas
Dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan Pada CV. Ake Abadi Manado” (Jurnal EMBA-
Universitas Sam Ratulangi, Manado:2015



biaya kualitas dalam setiap kategori yang memungkinkan para manajer
menilai dampak keuangannya.®

Departemen Akuntansi mempunyai peranan penting dalam
melaporkan biaya kualitas sehingga dapat memberikan informasi yang
dapat membantu pihak manajemen mengukur keefektifan usaha-usaha
peningkatan kualitas yang telah dilakukan serta menganalisa biaya-biaya
kualitas yang terjadi selama periode yang bersangkutan agar manajemen
dapat mengendalikan biaya kualitas sesuai dengan yang diharapkan
sehingga perusahaan dapat mencapai efisiensi serta dalm jangka panjang

meningkatkan kualitas.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Identifikasi masalah adalah pengidentifiasian komponen-komponen
yang spesifik dalam masalah penelitian. Berikut ini identifikasi masalah dan
batasan masalah penelitian:
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat identifikasi masalah yaitu:
a. Tidak ada pencatatan secara spesifik keluar masuk kas untuk
penggunaan biaya kualitas
b. Tidak adanya laporan biaya kualitas untuk penggunaan kas dalam

meningkatkan kualitas

® Don R Hansen dan Maryanne M Mowen. Akuntansi Manajerial, (Jakarta: Salemba Empat, 2009),

him, 276



c. Tidak ada pemeriksaan secara berkala berapa biaya kualitas yang
dikeluarkan terhadap profit yang dihasilkan.

d. Belum adanya pengarsipan dokumen yang baik terkait dengan biaya
yang dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas

e. Pencatatan biaya kualitas hanya pada buku saja dan rawan terjadi
hilang

2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, diperlukan adanya batasan masalah agar fokus
penelitian terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Pengidentifikasian sistem pencatatan biaya kualitas pada CV
Sempoa Kreatif yang dimulai dari pembuatan flowchart proses
bisnis hingga dokumen transaksi

b. Merancang laporan biaya kualitas pada CV Sempoa Kreatif

menggunakan Microsoft Excel

C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis membuat rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana sistem pencatatan biaya kualitas pada CV Sempoa Kreatif?
2. Bagaimana perancangan laporan biaya kualitas dalam meningkatkan

profitabilitas pada CV Sempoa Kreatif?



D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskriptif ringkas tentang kajian atau
penelitian yang telah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah
ada. Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan baik oleh praktisi ataupun
oleh mahasiswa memiliki topik yang sama dengan penelitian sekarang :

1. Penelitian Nefriani Ester Sandag, Jantje Tinangon dan Stanley Kho
Walandouw (2015) berjudul “Analisis Biaya Kualitas Dalam
Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan Pada CV. Ake Abadi Manado”.
Metode yang digunakan adalah deskriptif dan menggunakan EBIT
sebagai tolok ukur profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan dari tahun 2011 sampai 2013 total realisasi biaya kualitas
khususnya biaya pengendalian terus meningkat, untuk biaya kegagalan
dari tahun 2011 sampai 2013 selalu menurun. Nilai EBIT sendiri cukup
banyak dipengaruhi oleh besarnya biaya kualitas secara keseluruhan,
dan perusahaan harus memberikan perhatian yang cukup besar terhadap
alokasi biaya-biaya tersebut, karena hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa biaya kualitas yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk
yang berkualitas, selain itu memiliki efek yang cukup besar terhadap

peningkatan profit dimasa yang akan datang.” Persamaannya dengan

" Nefriani Ester Sandag, Jantje Tinangon dan Stanley Kho Walandouw. “Analisis Biaya Kualitas
Dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan Pada CV. Ake Abadi Manado” (Jurnal EMBA-
Universitas Sam Ratulangi, Manado:2015)



Nefriani adalah Penelitian ini menggunakan EBIT sebagai tolok ukur
profitabilitas perusahaan dan hasilnya kualitas sangat mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. metode yang digunakan vyaitu sama
menggunakan kualitatif deskriptif. Perbedaannya adalah Pada penelitian
ini lebih menekankan kepada analisis sedangkan penelitian saya akan
disertakan pelaporan biaya kualitas perusahaan.

. Penelitian Marchel Saputra Marlando Tulende dan Ventje llat (2015),
dengan judul “Penerapan biaya kualitas untuk meningkatkan efisiensi
produksi pada UD. sinar sakti manado”. Metode yang digunakan yaitu
metode deskriptif kuantitatif yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan tentang biaya kualitas. Unsur-unsur biaya kualitas
pada umumnya ada empat akan tetapi biaya kualitas yang terdapat pada
UD. Sinar Sakti ada tiga unsur biaya kualitas yaitu biaya pencegahan,
biaya penilaian, biaya kegagalan internal, sedangkan biaya kegagalan
eksternal tidak terdapat pada perusahaan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa biaya kualitas yaitu biaya pemeriksaan bahan baku dan pembantu
yang termasuk dalam biaya penilaian dinaikan, karena biaya ini
merupakan biaya terkecil dari semua unsur biaya kualitas yang ada di
UD. Sinar Sakti. Kenaikan biaya ini dimaksudkan agar supaya kualitas
produk yang dihasilkan UD. Sinar Sakti juga meningkat dengan asumsi
bahwa dengan menambah jumlah karyawan pada saat pemeriksaan
bahan baku dan pembantu, maka kemungkinan adanya bahan baku yang

berkualitas rendah menurun sehingga produk yang dihasilkan memiliki



kualitas yang lebih baik dan akan berdampak pada jumlah penjualan
yang naik. Hal ini juga berpengaruh terhadap efisiensi produksi yang
meningkat karena kualitas naik diikuti jumlah konsumen bertambah.®
Persamaannya adalah melakukan pengidentifikasian dan pelaporan
biaya kualitas. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian marchel
penerapan biaya kualitas untuk meningkatkan efisiensi produksi
sedangan saya lebih pada untuk meningkatkan profitabilitas.

3. Penelitian | Putu Agus Darmawan (2015) dengan judul “Analisis Biaya
Kualitas pada PT. Industri Sandang Nusantara Patal Tohpati”. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan dekriptif. Analisis
data dilakukan dengan cara menganalisis laporan biaya kualitas yang
dikeluarkan oleh PT. Industri Sandang Nusantara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa analisis biaya kualitas pada PT. Industri Sandang
Nusantara Unit Patal Tohpati antara biaya kendali dengan biaya
kegagalan tidak seimbang yaitu proporsi biaya kendali yang terdiri dari
biaya pencegahan dan biaya penilaian secara keseluruhan adalah
33,86% sedangkan proporsi biaya kegagalan yang terdiri dari biaya
kegagalan intern dan biaya kegagalan ekstern secara keseluruhan adalah
66,14%°. Persamaannya adalah mengidentifikasi biaya apa saja yang

termasuk pada biaya kualitas dalam proses produksi perusahaan. Dan

8 Marchel Saputra Marlando Tulende dan Ventje llat, “Penerapan biaya kualitas untuk
meningkatkan efisiensi produksi pada ud. sinar sakti manado”, (Jurnal Emba-Universitas Sam
Ratulangi, Manado:2015)

° | Putu Agus Darmawan, “Analisis Biaya Kualitas pada PT. Industri Sandang Nusantara Patal
Tohpati”, (Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja:2015)
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melakukan pengukuran biaya kualitas pada laporan biaya kualitas.
Perbedaannya adalah Peneliti lebih menganalisis besarnya proporsi
masing masing pada golongan biaya kualitas tersebut dibandingkan
dengan biaya kualitas secara keseluruhan.

4. Penelitian Resy Puspita Dewi (2019) dengan judul “Penyusunan
Laporan Kualitas pada PT. Temprina Media Grafika”. Penelitian dengan
metode deskriptif, dengan objek penelitian yang dilakukan pada PT
Temprina Media Grafika perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur cetak packaging bertujuan untuk menyusun laporan biaya
kualitas pada perusahaan guna untuk mengatahui dan menganalisis
apakah biaya pengendalian kualitas berpengaruh besar terhadap
profitabilitas perusahaan, serta menilai kinerja kualitas apakah
perusahaan sudah memberikan feedback terkait produknya. Hasil
penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan agar perusahaan
melakukan pencatatan dan penganalisisan secara terperinci terkait biaya
yang dikeluarkan dalam kegiatan kualitas. Pembuatan laporan biaya
kualitas dan perincian biaya-biayanya akan membuat perusahaan
mengetahui permasalahan dan segera lebih meningkatkan biaya
pengendalian agar biaya kegagalan menurun.’® Persamaannya adalah
penelitian ini mengggunakan metode yang sama yaitu metode kualitatif

dan terfokus pada penyusunan laporan biaya kualitas pada PT Temprina

10 Resy Puspita Dewi “Penyusunan Laporan Kualitas pada PT. Temprina Media Grafika”
(Universitas Katolik Widya Mandala, Surabaya:2019)
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Media Grafika. Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan pada
perusahaan yang sudah cukup besar yaitu PT. Sedangkan penelitian
yang saya lakukan pada Usaha Dagang (UD) yang produksinya masih
dalam lingkup kecil dan masih perusahaan keluarga. Penelitian saya
lebih dikaitkan dengan profitabilitas perusahaan.

5. Penelitian Isnay Jannatur Rizka (2019) dengan judul “Peranan biaya
kualitas dalam mendukung pengendalian kualitas produk pada UD.
Mutiara Rasa Jember”. Metode penelitian laporan data yang digunakan
dengan cara mengidentifikasi biaya-biaya untuk menyusun laporan
biaya kualitas. Dari hasil laporan biaya kualitas yang diperoleh
informasi bahwa biaya kualitas total besarnya berbeda dan cenderung
menurun terhadap presentase penjualan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa usaha peningkatan kualitas, dari pada melakukan kesalahan atau
pengerjaan ulang lebih baik melakukan tindakan-tindakan pencegahan
untuk mdenghindari kualitas rendah. Sehingga perusahaan dapat
meningkatkan  atau  mempertahankan  kepuasan  konsumen.!
Persamaannya adalah metode yang digunakan sama yaitu metode
kualitatif, subjek yang digunakan juga sama yaitu pada Usaha Dagang
(UD) yang produksinya masih dalam lingkup kecil. Pada penelitian ini
juga sama-sama melakukan pengidentifikasian dan pengukuran apa saja

yang termasuk biaya kualitas dan melakukan pelaporan biaya kualitas.

11 1snay Jannatur Rizka “Peranan biaya kualitas dalam mendukung pengendalian kualitas produk
pada UD. Mutiara Rasa Jember”, (Universitas Muhammadiyah, Jember:2019)
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Perbedaannya adalah Setelah melakukan pelaporan biaya kualitas pada
penelitian ini lebih terfokus untuk pengendalian kualitas, dan keputusan-
keputusan apa saja yang di ambil untuk melakukan peningkatan kualitas
produk

Penelitian Gomez Alfonso, Elizabeth (2015) dengan judul “Costing Of
Quality In Business Base Unit Several Productions,Cienfuegos”.
Identifikasi dan hitung biaya kualitas, serta usulkan rencana yang
terukur, untuk mendorong penurunan biaya operasional, yang dapat
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan proses. Unit Bisnis dari
Beberapa Basis Produksi Cienfuegos menyajikan kesalahan untuk
memberi jalan kepada Peningkatan Bisnis dan sertifikasi Sistem
Manajemen Mutu, sesuai dengan norma ISO 9001: 2008 dan undang-
undang dekrit 281, sehingga penelitian obyektif adalah untuk
memperkirakan biaya proses kualitas di perusahaan. Untuk mencapai
tingkat ini digunakan metode dan teknik empiris seperti pengamatan
langsung, tinjauan dokumen dan bekerja dalam kelompok, yang
memungkinkan untuk menghitung biaya kualitas dalam semua proses.
Hasil yang diperoleh berlaku untuk perusahaan yang beroperasi di
ekonomi Kuba dan sesuai dengan model ekonomi Kuba yang diterapkan
dari tahun 2012.'? Persamaannya adalah peneliian ini sama-sama

melakukan identifikasi dan pengukuran terhadap biaya kualitas. Metode

12 Gomez Alfonso, Elizabeth “Costing Of Quality In Business Base Unit Several
Productions,Cienfuegos”, (Universidad Carlos Rafael Rodriguez de Cienfuegos, Cienfuegos,

Cuba: 2015)
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yang digunakan adalah kualitatif. Perbedaannya adalah Pada penelitian
ini hanya melakukan identifikasi dan pengukuran pada setiap biaya
kualitas sedangkan pada penelitian saya lebih terfokus kepada
pembuatan laporan biaya kualitas keseluruhan pada biaya produksi
perusahaan. selain itu objek penelitian juga di negara yang berbeda
karena memungkinkan adanya perbedaan budaya disetiap negara.
Penelitian Dwi Nugraha Pratiwi Bawon, Jullie J. Sondakh, Lidia
Mawikere (2015) dengan judul “Penerapan Biaya Kualitas untuk
Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Pada PT. Pertani (Persero)
Cabang Sulawesi Utara”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Hasil Penelitian menunjukan bahwa pada tahun 2013 biaya kualitas unit
produksi PT Pertani (Persero) Cabang Sulawesi Utara Rp365,390,718.
Dengan melakukan perbaikan, maka biaya kualitas akan turun sebesar
Rp 127,657,118. Oleh karena itu apabila perusahaan menerapkan dan
melaporkan biaya kualitas maka perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi biaya produksi. Persamaannya adalah melakukan identifikasi
terhadap biaya kualitas dan pelaporannya. Perbedaannya adalah
penelitian ini lebih terfokus untuk meningkatkan efisiensi.

Penelitian Nilisye Debora Ratag, David Paul Elia Saerang, Lidia
Mawikere (2015) dengan judul “Penerapan Biaya Kualitas Dalam
Meningkatkan Efisiensi Produksi Pada PT. Tropica Cocoprima”.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Unsur-unsur biaya

kualitas pada PT. Tropica Cocoprima ada tiga unsur biaya kualitas yaitu,
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biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, sedangkan
biaya kegagalan ekternal tidak terdapat pada perusahaan. Biaya kualitas
yang terbesar terjadi pada tahun 2013 sebesar Rp. 3.070.883.790,00 atau
6,81% dari total penjualan aktualnya. Dari hasil taksiran yang diperoleh
dengan penambahan biaya pada kategori biaya pencegahan, biaya
kualitas menurun sebesar Rp. 2.074.880.147,00 dibandingkan
sebelumnya Rp.2.770.496.414,00 atau sebesar 2,65% dari total
penjualan aktualnya. Sehingga dapat disimpulkan dengan menetapkan
biaya kualitas dapat meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi
produk cacat. Persamaannya adalah melakukan analisa biaya kualitas
yang ada di perusahaan. Perbedaanya adalah unsur biaya kualitas pada

perusahaan ini hanya ada 3 unsur saja.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah:

1.

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi sistem pencatatan biaya
kualitas di CV. Sempoa Kreatif
Untuk merancang laporan biaya kualitas dalam meningkatkan

profitabilitas di CV. Sempoa Kreatif
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F. Kegunaan Hasil penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik
manfaat teoritis maupun manfaat praktis yaitu :
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk membuat pelaporan biaya
kualitas agar dapat membantu proses bisnis CV. Sempoa
Kreatif.

b. Menambah wawasan seputar pengidentifikasian biaya kualitas
dan pelaporan biaya kualitas sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

2. Manfaat Praktis yang dihasilkan atas penelitian ini:

a. Bagi Penulis, dapat menjadi tambahan pengalaman serta
pengetahuan pengidentifikasian dan pelaporan biaya kualitas sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

b. Bagi CV. Sempoa Kreatif, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjadi pertimbangan untuk melakukan pelaporan biaya kualitas
yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan di CV.
Sempoa Kreatif.

c. Bagi Universitas, dapatm enambabh literatur dan referensi karya tulis

ilmiah bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya..
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G. Definisi Operasional
Judul dari penelitian ini adalah “Penerapan Biaya Kualitas untuk

Meningkatkan Profitabilitas pada CV. Sempoa Kreatif* untuk memahami

mengenai istilah-istilah atau kata dalam judul tersebut maka ada beberapa

kata kunci yang harus dipahami:

1. Penerapan : Suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah
terencana dan tesusun sebelumnya. Penerapan yang dimaksud disini
adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan biaya kualitas
yang akan di praktekkan pada CV. Sempoa Kreatif

2. Biaya Kualitas : Biaya yang timbul dalam penanganan masalah kualitas,
baik dalam rangka meningkatkan kualitas maupun biaya yang timbul
akibat kualitas yang buruk. Kualitas yang harus dijaga CV Sempoa
Kreatif meliputi kualitas kemitraan (Cabang), kualitas tenaga pengajar,
dan kualitas fasilitas pembelajaran. Biaya kualitas dalam CV. Sempoa
Kreatif ini yaitu biaya pengawasan dan biaya rapat yang termasuk
kedalam biaya pencegahan, lalu biaya pelatihan guru yang termasuk
kedalam biaya penilaian, selain itu juga terdapat biaya pemeriksaan dan
pengepakan barang dagangan yang dijual CV Sempoa Kreatif untuk
kegiatan belajar siswa yang juga termasuk kedalam biaya penilaian dan
biaya kerugian yang ditanggung Sempoa Kreatif apabila ada Guru yang

keluar yang termasuk kedalam biaya kegagalan Internal.
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Profitabilitas : Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham
tertentu. Profitablitas pada penelitian ini menggunakan tolak ukur rasio
profit on sales perusahaan.

CV Sempoa Kreatif : Perusahaan yang bergerak pada bidang jasa yaitu
lembaga bimbingan belajar sempoa untuk anak-anak. Kegiatan bisnis
CV. Sempoa Kreatif terdiri dari kursus belajar anak-anak, pelatihan guru
sempoa, workshop, dan kemitraan untuk membuka cabang sempoa
kreatif. Pendapatan utama CV. Sempoa Kreatif ini adalah berasal dari

management fee dan penjualan perlengkapan belajar dari cabang.

H. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia.®® Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan
suatu gejala, peristiwa, kejadian dengan berpusat pada masalah yang

terjadi saat penelitian berlangsung.** Pendekatan studi kasus adalah

13 Julliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), 33.

14 1bid., 34.
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suatu model penelitian kualitatif yang terperinci tentang individu atau
suatu unit sosial tertentu selama kurun waktu tertentu.®
2. Data Penelitian
Adapun data-data yang digunakan untuk membantu melengkapi hasil
penelitian ini adalah:
a. Profil CV. Sempoa Kreatif
b. Wawancara dengan pemilik, dan setiap bagian yang berkaitan
dengan pencatatan biaya kualitas di CV Sempoa Kreatif
c. Mencari informasi yang dapat digunakan untuk melakukan
perancangan laporan biaya kualitas di CV. Sempoa Kreatif
3. Sumber Data
Penelitian ini akan menggunakan data yang di peroleh dari dua sumber,
yaitu:
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara), yang berupa opini subyek (orang) secara individual atau
kelompok yang nantinya dapat disesuaikan dengan data yang
diingikan.* Dalam hal ini peneliti memilih informan: Bapak Sofyan

selaku manajer CV. Sempoa Kreatif, beberapa staff CV. Sempoa

15 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-llmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), 76.

16 Nur | & bambang S, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi & Manajemen, (Yogyakarta
— BPFE, 2002), 143
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Kreatif dan pemilik cabang untuk mendapatkan informasi tentang
pencatatan biaya kualitas
Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang diperoleh
secara tidak langsung kepada peneliti yang di catat oleh orang lain.*

Berupa literature yang berkaitan dengan penyajian laporan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Interview (wawancara)

Esterberg menyatakan dalam bukunya Sugiono, bahwa
sebuah gagasan atau pertemuan dua orang yang saling memberikan
informasi, sehingga tersusun makna dalam suatu topik tertentu
disebut wawancara.’* Wawancara dapat dikatakan sebagai suatu
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali
dari sumber data langsung melalui tanya jawab atau percakapan.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam
tidak terstruktur kepada informan agar lebih banyak memperoleh
informasi tanpa adanya batasan pertanyaan kepada informan.
Observasi (pengamatan)

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara
terstruktur mengenai kejadian yang sedang diteliti.*® Sedangkan,

menurut Ngalim Purwanto menyatakan bahwa: “Observasi

17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung — Alfabeta, 2017), hal 225.

18 1bid. 72.

19 Sutrisno Hadi, Metode Reserch Il, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1997), 136.
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merupakan cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
berurutan yang dilakukan dengan cara mengamati subjek penelitian
secara langsung”.?® Dalam penelitian ini akan dilakukan observasi
terhadap sistem akuntansi terlebih lagi pada pencatatan biaya
kualitas perusahaan yang dijalankan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penyempurna dari observasi dan
wawancara. Teknik ini hampir selalu dipakai dalam setiap penelitian
baik kuantitatif maupun kualitatif. Hal ini disebabkan karena
penyajian dokumen dapat memperkuat data yang didapat dari
observasi dan wawancara. Dokumen adalah catatan peristiwa masa
lalu. Jenis dokumen yang digunakan adalah data-data laporan
keuangan, data pendapatan, data pengeluaran, dan alur bisnis CV.

Sempoa Kreatif.

I. Teknik Pengolahan Data
Setelah seluruh data terkumpul maka diperlukan adanya pengolahan
data dengan tahapaan-tahapan sebagai berikut:
a. Editing, yaitu proses memeriksa kembali data-data yang telah diperoleh
dengan memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang

meliputi keselarasan dan kesesuaian satu dengan yang lainnya,

20 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), 149.
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kejelasan, keaslian, serta relevansinya dengan permasalahan.?* Penulis
menggunakan teknik ini untuk memeriksa kelengkapan data-data yang
sudah penulis dapatkan di CV Sempoa Kreatif dan akan digunakan
sebagai sumber-sumber studi dokumentasi.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai
dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang diperoleh.?
Teknik ini digunakan penulis untuk menyusun dokumen atau informasi
yang telah diperoleh di CV. Sempoa Kreatif supaya bisa menjawab
semua pertanyaan di rumusan masalah.

c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil
editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber
penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil lainya, sehingga
diperoleh  kesimpulan.?® Teknik ini dilakukan penulis untuk
menganalisis antara data yang diperoleh di CV. Sempoa Kreatif dengan

teori yang sudah menjadi acuan untuk menganalisis.

J. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses menyusun dan mencari secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam Kkategori,

21 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, metodologi penelitian (Jakarta: Bumi Aksara. 1997), hal 153.
22 |bid., 154.
2 1bid., 196
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menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.?*

Pada penelitian ini data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu analisa yang akan
menghasilkan data berupa kata tertulis dan lisan dari objek atau sumber
yang sedang diteliti dan juga perilaku yang diamati dengan metode tertentu.
Metode ini digunakan untuk memperolen gambaran mengenai objek
penelitian secara faktual, sistematis, dan akurat, guna mendeskripsikan
sifat-sifat dan fakta, dan juga hubungan dari fenomena yang sedang di
selidiki.

Setelah data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan deskriptif
analitis kemudian data-data tersebut disusun berdasarkan landasan fakta-
fakta yang bersifat khusus (induktif) yang akan menghasilkan sebuah
kesimpulan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan dapat

memberikan solusi pada CV. Sempoa Kreatif sebagai objek penelitian.

K. Sistematika Pembahasan
Sistematikan pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan bagian-
bagian yang ada di setiap babnya untuk memudahkan dalam pembahasan
masalah dalam studi ini dan agar dapat di pahami permasalahannya secara

sistematis. Adapun sistematika pembahasan disusun sebagai berikut :

24 Sugiono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung - Alfabeta, 2010), 89
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BAB | :Padabab ini menjelaskan tentang bagaimana gambaran dan untuk
apa studi ini disusun. Pada bab ini dijelaskan mengenai latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.

BAB Il : Pada bagian ini dijelaskan mengenai landasan teori mengenai
biaya kualitas, profitabilitas, dan perusahaan jasa.

BAB Il : pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum mengenai
CV. Sempoa Kreatif, data-data penelitian yang diperoleh dari
wawancara pemilik CV. Sempoa Kreatif meliputi informasi
tentang sistem akuntansi persediaan bahan baku pada CV.
Sempoa Kreatif dan beberapa informasi yang diperlukan untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.

BAB IV: pada bagian ini dilakukan analisis mengenai sistem akuntansi
biaya kualitas yang dterapkan oleh CV. Sempoa Kreatif,
menentukan biaya-biaya yang termasuk kedalam biaya kualitas
dan membuat laporan biaya kualitas lalu dibandingkan dengan
profitabilitas perusahaan dengan berbasis Microsoft Excel .

BAB V : pada bagian ini merupakan bagian penutup yang berisi mengenai

saran dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.



BAB I1

KERANGKA TEORI

A. Biaya
1. Pengertian Biaya

Menurut wiwik lestari biaya didefinisikan sebagai berikut : “Biaya
adalah kas atau ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan
barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa
mendatang bagi organisasi”.!

Menurut Horngren dkk mengatakan bahwa biaya adalah sebagai
berikut:

“Companies face continous pressure to reduce the cost of product
or service they sell. Understanding the tasks or activities (such as setting
up machines or distributing products) that cause costs to a rise is usefull
for calculating and managing the cost of products. To set cost reduction
target, manager start by scanning the market to determines prices that
costumers are willing to pay for product or services”.

Dalam hal ini Horngren dkk mengatakan bahwa: “perusahaan-
perusahaan menghadapi banyak tekanan untuk menurunkan biaya
produk atau jasa yang mereka jual”.? Perusahaan mulai menyadari
tugas-tugas atau kegiatan-kegiatan (seperti menyetel mesin-mesin atau

mendistribusikan produk-produk) dapat menyebabkan meningkanya

biaya-biaya sehingga dapat berguna untuk mengelola dan menghitung

1 Wiwik lestari dan Dhyka Bagus Permana, Akuntansi Biaya, , (Depok: PT RAJA GRAFINDO
PERSADA, 2017), him, 14
2 Harison Horngren, Akuntans Biayai, (Erlangga. Jakarta), 2007, Hlm 234

24
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biaya dari produk-produk tersebut. Dalam menentukan sasaran
penurunan biaya, para manajer disarankan memulainya dengan
meninjau pasar untuk menentukan harga , dimana para konsumen akan
lebih tertarik untuk membeli produk atau jasa tersebut.

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa biaya
adalah nilai tukar atau pengorbanan yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mendapatkan, memelihara, dan menghasilkan barang
dan jasa yang dapat memberikan manfaat di masa kini dan masa
mendatang.

Objek Biaya

Sistem akuntansi manajemen digunakan untuk mengukur dan
membebankan biaya kepada entitas, yang disebut sebagai objek biaya.
Menurut Hansen dan Mowen dalam buku “Management Accounting”
mendefinisikan objek biaya sebagai berikut : “Objek biaya dapat berupa
apapun, seperti produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan
sebagainya, yang diukur dan dibebankan”.® Sedangkan menurut
William K. Carter : “Suatu objek biaya (Cost Object), atau tujuan biaya
(Cost Objective) didefinisikan sebagai suatu item atau aktivitas yang

biayanya diakumulasikan dan diukur.

3 Don R Hansen dan Maryanne M Mowen. Akuntansi Manajerial, (Jakarta: Salemba Empat, 2009),

him 98

4 William K. Carter, Cost Accounting (Akuntansi Biaya), (Jakarta:Salemba Empat), 2009, hal 30
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Dibawah ini adalah item-item dan aktivitas-aktivitas yang dapat
menjadi objek biaya :

Tabel 2.1 : Aktivitas-aktivitas yang menjadi objek biaya

Aktivitas Objek Biaya
Produk Proses

Batch dari unit-unit sejenis Departemen
Pesanan Pelanggan Divisi

Kontrak Proyek

Lini produk Tujuan Strategis

Sumber : William K Carter (2009)

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa objek biaya merupakan suatu aktivitas atau kegiatan
dalam suatu perusahaan yang biayanya diakumulasi dan dibebankan.

3. Kilasifikasi Biaya

Klasifikasi Biaya sangat penting guna membuat ikhtisar yang berarti
atas dasar biaya. Menurut William K Carter, klasifikasi yang paling
umum didasarkan pada hubungan antara biaya dengan hal-hal-hal
sebagai berikut:®
1. Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa)

2. VVolume produksi
3. Departemen, proses, pusat biaya (cost center), atau subdivisi lain

dari manufaktur

% Ibid, 40
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4. Suatu keputusan, tindakan atau evaluasi
Klasifikasi biaya menurut Wiwik lestari terdapat berbagai sudut
pandang:®
a. Biaya langsung dan tak langsung
1) Biaya langsung yaitu biaya yang dapat ditelusuri langsung pada
suatu objek biaya. Seperti biaya bahan baku langsung (direct
material) dan biaya tenaga kerja langsung (direct labor)
2) Biaya tidak langsung yaitu biaya yang sulit untuk ditelusuri
secara langsung pada suatu objek biaya
d. Perilaku biaya (Cost Behavior)
1) Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya variabel merupakan biaya yang secara total selalu
mengalami perubahan searah dan sebanding dengan perubahan
tingkat kegiatan, output atau aktivitas tetapi jumlah per unitnya
tetap.

2) Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap yaitu biaya yang cenderung bersifat konstan atau

tidak berubah untuk suatu periode tertentu.
3) Biaya Semivariabel
Biaya semivariabel yaitu biaya yang mengandung unsur

biaya variabel dan biaya tetap. Biaya ini biasanya mengalami

& Wiwik lestari dan Dhyka Bagus Permana, Akuntansi Biaya, , (Depok: PT RAJA GRAFINDO
PERSADA, 2017), him, 17
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perubahan tetapi tidak sebanding dengan perubahan tingkat

kegiatan.

B. Kualitas
1. Pengertian Kualitas

Dalam buku Irmayanti, Tjiptono mengatakan kualitas merupakan
suatu kondisi dinamis yang berkesinambungan sengan produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan.” Sedangkan Hansen, Mowen berpendapat bahwa “Kualitas
adalah ukuran relative dari kebaikan (goodness)”.®

Kualitas merupakan sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan atau
konsumen, bukan oleh bagian pemasaran atau manajemen umum.
Kualitas didasarkan atas pengalaman aktual pelanggan terhadap produk
atau jasa, dan juga diukur berdasarkana persyaratan pelanggan tersebut,
dikerjakan secara teknis atau bersifat subyektif dan selalu mewakili
sasaran yang bergerak dalam pasar yang penuh persaingan.

Menurut Gavin buku Irmayanti mengatakan terdapat enam indikator
variabel dalam menentukan kualitas barang yaitu :°

1. Kinerja (Performance)

2. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (Features)

3. Keandalan (Reliability)

" Irmayanti Hasan, Manajemen Operasional, (Malang:UIN Maliki Press, 2017) him 165

8 Don R Hansen dan Maryanne M Mowen. Akuntansi Manajerial, (Jakarta: Salemba Empat, 2009),
him 269

® Irmayanti Hasan, Manajemen Operasional, (Malang:UIN Maliki Press, 2017) him 167
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4. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Spesification)
5. Daya Tahan (Durability)

6. Pelayanan (Service ability)

7. Estetika (Aesthetic)

8. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived quality)

C. Biaya Kualitas
1. Pengertian Biaya Kualitas

Menurut Hansen, Mowen biaya kualitas (cost of quality) yaitu
biaya-biaya yang timbul karena mungkin atau telah terdapat produk
yang kualitasnya buruk. Blocher berpendapat bahwa biaya kualitas
adalah biaya dari aktivitas yang berkaitan dengan pencegahan,
pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan produk yang berkualitas
rendah dan dengan opportunity cost dari hilangnya waktu produksi dan
penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas. Menurut Yamit biaya
kualitas adalah biaya yang terjadi atau yang mungkin akan terjadi karena
produk cacat atau kualitas jelek.

Dari definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas
adalah biaya yang dikeluarkan untuk mencegah terjadinya kualitas
produk atau jasa yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan ataupun biaya-biaya yang timbul sebagai akibat dari produk
atau jasa yang sudah terlanjur diproduksi namun tidak sesuai dengan

spesifiksainya.
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2. Alasan Penetapan Biaya Kualitas
Beberapa perusahaan menggunakan ukuran biaya kualitas sebagai
indikator keberhasilan perbaikan kualitas, yang dapat dihubungkan
dengan ukuran lain yaitu:

1. Biaya kualitas dibandingkan dengan nilai penjualan (presentase
biaya kualitas total terhadap penjualan). Semakin rendah nilai
biaya kualitas pada penjualan menunjukkan program perbaikan
kualitas semakin sukses.

2. Biaya kualitas dibandingkan terhadap keuntungan (presentase
biaya kualitas total terhadap nilai keuntungan) semakin rendah
nilai ini, menunjukkan program perbaikan kualitas semakin
sukses.

3. Biaya kualitas dibandingkan dengan harga pokok penjualan
(cost of goods sold), diukur berdasarkan presentase biaya
kualitas terhadap nilai harga pokok penjualan, dimana semakin
rendahnya nilai ini menunjukkan semakin suksesnya program
perbaikan kualitas.

3. Kilasifikasi Biaya Kualitas

Aktivitas- yang dilakukan dalam sutu perusahaan tidaklah sama

persis dengan aktivitas-aktivitas yang dilakukan diperusahaan lain.

Sehingga perlakuan biaya kualitas yang diterapkan harus disesuaikan
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dengan kondisi perusahaan masing-masing. Menurut Hansen dan
Mowen biaya kualitas dibagi menjadi empat kategori yaitu :°
a. Biaya Pencegahan
Biaya Pencegahan merupakan biaya yang terjadi untuk
mencegah kualitas yang buruk pada produk atau jasa yang
dihasilkan. Sejalan dengan peningkatan, kita mengharapkan biaya
kegagalan turun. Contoh dari biaya pencegahan adalah biaya
rekayasa kualitas, program pelatihan kualitas, perencanaan kualitas,
pelaporan kualitas, pemilihan dan evaluasi pemasok, siklus kualitas,
uji lapangan dan peninjauan desain.
b. Biaya Penilaian
Biaya Penilaian merupakan biaya yang terjadi untuk
menentukan apakah produk dan jasa telah sesuai dengan persyaratan
atau kebutuhan pelanggan. Contoh dari biaya ini adalah pemeriksaan
dan pengujian bahan baku, pemeriksaan kemasan, pengawasan
kegiatan penilaian, penerimaan produk, penerimaan proses,
pemeriksaan dan pengujian dan pengesahan dari pihak luar.
c. Biaya Kegagalan Internal
Biaya Kegagalan Internal merupakan biaya yang terjadi karena
produk atau jasa yang dihasilkan tidak sesuai dengan spesifikasi atau

kebutuhan pelanggan. Ketidaksesuaian ini  dideteksi sebelum

10 Don R Hansen dan Maryanne M Mowen. Akuntansi Manajerial, (Jakarta: Salemba Empat, 2009),
him 272
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dikirim ke pihak luar. Ini adalah kegagalan yang dideteksi oleh
kegiatan penilaian. Contoh dari biaya ini adalah sisa bahan,
pengerjaan ulang, pengujian ulang, dan perubahan desain. Biaya ini
tidak terjadi jika tidak terdapat produk cacat.
d. Biaya Kegagalan Eksternal
Biaya Kegagalan Eksternal merupakan biaya yang terjadi karena
produk dan jasa yang dihasilkan gagal memenuhi persyaratan atau
tidak memuaskan kebutuhan pelanggan setelah produk disampaikan
kepada pelanggan. Contoh dari biaya ini adalah biaya garansi,
hilangnya pangsa pasar, perbaikan, tanggung jawab hukum yang
timbul, dan biaya untuk mengatasi keluhan pelanggan.
4. Hubungan Antara Jenis Biaya Kualitas
Dapat dilihat, biaya penilaian dan pencegahan memiliki sifat
“sukarela” sementara, biaya kegagalan internal dan eksternal memiliki
sifat “tidak sukarela” karena perusahaan dipaksa untuk membayar biaya
ini. Biaya penilaian dan pencegahan disebut cost of conformance (biaya
kesesuaian), yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk memastikan
produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Sedangkan
biaya kegagalan internal dan biaya eksternal disebut cost of non
conformance (biaya ketidaksesuaian).
Biaya kualitas yaitu sama dengan jumlah cost of conformance dan
cost of non conformance. “Dengan demikian untuk menurunkan biaya

kegagalan internal dan eksternal yang merupakan cost of non
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conformance yaitu dengan meningkatkan cost of conformance yang
nanti dapat mengakibatkan biaya kualitas akan lebih rendah”.*!
5. Pengukuran Biaya Kualitas
Pengukuran biaya kualitas merupakan langkah awal yang harus
dilakukan sehubungan dengan tugas departemen akuntansi untuk
menyajikan laporan biaya kualitas yang komprehensif dan tepat.
Pengendalian biaya kualitas sangat penting, maka dari itu perlu
dilakukan pengukuran terhadap biaya kualitas yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Langkah awal perusahaan yang paling mendasar dari sistem
pengukuran biaya kualitas yaitu penetapan biaya kualitas aktual.
Menurut Kaplan dan Atkinson pengukuran biaya kualitas dapat
dilakukan secara dua tahap yaitu:
a. Financial Measure
Dengan cara menghitung semua biaya kualitas yang telah
dikeluarkan untuk mencegah poduk/jasa yang berkualitas rendah.
b. Non Financial Measure
Proses pengukuran terhadap kinerja pemasok, pabrik, dan
konsumen. Kinerja pemasok yang dipilih harus memenuhi
persyaratan perusahaan yaitu, yang dapat mengirim barang tepat
waktu sesuai dengan kuantitas dan kualitas yang telah disyaratkan
juga dengan harga yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk

kinerja pabrik dapat dilihat dari jumlah kerusakan, pengerjaan

11 Bambang Hariadi. Akuntansi Manajemen (2002) him 390
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kembali, kerusakan mesin kecelakaan kerja dan pengiriman barang
yang tepat waktu. Untuk kinerja konsumen dapat diamati dengan

jumlah komplain yang terjadi.

Biaya kualitas juga dapat diklasifikasikan menjadi biaya yang
terlihat dan biaya tersembunyi. Hansen dan Mowen “Biaya kualitas
yang terlihat adalah biaya-biaya yang tersedia atau dapat diperoleh dari
catatan akuntansi perusahaan. Sedangkan biaya kualitas tidak terlihat
adalah kesempatan atau opportunities yang terjadi karena kualitas yang
buruk biasanya tidak disajikan dalam catatan akuntansi’.

Pengukuran kualitas dapat dilakukan melalui perhitungan biaya
kualitas dan melalui penelitian pasar mengenai persepsi konsumen
terhadap kualitas produk. Pengukuran kualitas melalui penelitian pasar
tersebut dapat menggunakan berbagai cara seperti : menemui
konsumen, survey, sistem pengaduan dan panel konsumen. Menurut
Gasperz, perusahaan kelas dunia menggunakan ukuran biaya kualitas
sebagai indikator keberhasilan program perbaikan kualitas, yang dapat
dihubungkan dengan ukuran-ukuran lain seperti :

a. Biaya kualitas dibandingkan dengan nilai penjualan (persentase
biaya kualitas total terhadap nilai penjualan), semakin rendah nilai

ini program perbaikan kualitas semakin sukses.
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b. Biaya kualitas dibandingkan dengan keuntungan (presentase biaya
kualitas total terhadap nilai keuntungan), semakin rendah nilai ini
menunjukkan semakin suksesnya program perbaikan kualitas.

c. Biaya kualitas dibandingkan terhadap harga pokok penjualan
(presentase biaya kualitas total terhadap harga pokok penjualan),
dimana semakin rendah nilai ini menunjukkan semakin sukses

program perbaikan kualitas.

Dari beberapa teori ditas dapat disimpulkan bahwa bagi pihak intern
kualitas produk atau jasa sesuai spesifikasinya dan bagi pihak ekstern
hal-hal yang berkaitan mengenai produk dan jasa tersebut tidak
mengecewakan pelanggan baik pihak konsumen maupun yang lainnya.
Nantinya pengukuran biaya kualitas tersebut tersebut sebgai indikator

keberhasilan dalam program perbaikan kualitas.

Laporan Kinerja Biaya Kualitas

Manajemen memerlukan laporan biaya kualitas secara periode
dalam bentuk perbandingan antar periode akuntansi untuk melakukan
pengendalian, perencanaan, dan pengambilan keputusan tentang biaya
kualitas, manajemen. Laporan Kinerja ini sangat penting untuk program
perbaikan kualitas.

Menurut Supriyono ada empat jenis kemajuan yang dapat diukur dan

dilaporkan :
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a. Laporan standar interim

Suatu organisasi harus menetapkan standar kualitas interin
setiap tahunnya dan membuat rencana untuk mencapai tingkat yang
ditargetkan. Pada akhir periode, laporan standar kualitas interim
membandingkan biaya kualitas aktual untuk periode tersebut
dengan anggaran biayanya. Laporan kinerja mutu interim vyaitu
dengan membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya yang
dianggarkan untuk periode tersebut. Laporan ini menunjukkan
kemajuan yang berkembang dengan standar atau sasaran periode
sekarang.

Keunggulan laporan standar kualitas interim yaitu perusahaan
dapat memantau biaya kualitas sesungguhnya yang telah dikeluarkan,
dibandingkan dengan standar biaya kualitas yang dianggarkan.
Sedangkan kelemahan laporan standar kualitas interim yaitu laporan
standar kualitas interim hanya melihat biaya kualitas yang
sesungguhnya dan biaya kualitas yang dianggarkan tanpa melihat
faktor-faktor lain seperti aktivitas-aktivitas kualitas yang dilaksanakan
perusahaan bernilai tambah atau tidak sehingga perusahaan bisa
mengurangi biaya yang timbul karena aktivitas tidak bernilai tambah.*?
Laporan trend satu periode

Laporan trend satu periode merupakan perbandingan kinerja

tahun ini dengan cara membandingkan biaya mutu yang

12 R A. Supriyono, Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen untuk Teknologi Maju dan
Globalisasi, Yogyakarta : BPFE, 2002, Edisi Kedua, Cetakan Pertama, hal 404.
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sesungguhnya terjadi pada tahun ini dan biaya mutu yang
sesungguhnya terjadi di tahun sebelumnya. Laporan ini akan
menunjukkan kemajuan yang berhubungan dengan kinerja kualitas
tahun terakhir. Manajemen dapat memperoleh pengetahuan tambahan
dengan membandingkan Kkinerja tahun ini dengan cara
membandingkan biaya kualitas yang sesungguhnya terjadi pada tahun
ini dan biaya kualitas yang sesungguhnya tahun sebelumnya. Aplikasi
untuk melakukan perbandingan tersebut adalah laporan biaya kualitas
trend satu periode karena periode yang digunakan satu tahun.

Keunggulan dari laporan biaya kualitas trend satu periode
adalah laporan dapat digunakan manajer untuk menilai trend jangka
pendek dari program perbaikan kualitas perusahaan dan menghasilkan
informasi yang rinci mengenai wilayah-wilayah yang menghasilkan
keuntungan. Sedangkan kelemahan laporan biaya kualitas trend satu
periode yaitu laporan ini hanya menilai trend jangka pendek (satu
tahun) sehingga penurunan biaya kualitas pada periode tersebut belum
tentu bisa dipertahankan pada periode-periode berikutnya.!?
Laporan trend periode ganda

Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan sejak awal mula
program menyempurnakan mutu sampai periode terakhir. Laporan
ini biasanya disajikan dalam bentuk grafik, sumbu vertikal

menunjukkan biaya mutu dalam presentase yang dihitung dari

13 1bid, 406
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penjualan, sumbu mendatar menggambarkan tahun-tahun program
penerapan mutu. Keunggulan dari laporan trend biaya kualitas adalah
perusahaan dapat memantau trend biaya kualitas yang tercermin dari
persentase biaya terhadap penjualan dan perusahaan berusaha dalam
rangka memperbaiki aktivitas-aktivitas kualitas sehingga tercapai
penurunan biaya kualitas yang stabil hingga mencapai target yang
telah ditetapkan.
d. Laporan jangka panjang
Laporan kinerja mutu jangka panjang ini membandingkan
biaya mutu sesungguhnya untuk periode ini dengan biaya yang
diharapkan apabila standar kerusakan nol tercapai dengan anggapan
tingkat penjualan sama dengan tingkat penjualan periode ini.
Laporan ini menunjukkan kemajuan yang berhubungan dengan
standar atau sasaran jangka panjang.
Perusahaan yang ingin mengkaji biaya kualitas dan
menggunakannya sebagai indikator kemajuan perbaikan kualitas dapat
menggunakan berbagai laporan biaya kualitas jenis diatas. Berikut

adalah contoh Laporan Trend Satu Periode :
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Tabel 2.2
Laporan Kinerja Biaya Kualitas Trend Satu Tahun
PT. XXX
Laporan Kinerja: Biaya Kualitas, Trend Satu Tahun
Tahun 2018
Biaya . .
E=lompok Sesungsuhmya ,S-Eii:;uitzga;{l 17 Selisih
2018

Biaya Pencegahan:

Biaya tetap:

Pelatihan kualitas Rp 20,000 Rp S2.000 Rp 2.000 L

Perekayasaan kualitas Rp 120,000 Rp 200,000 Rp 80,000 L

Jumlah Rp 210,000 Rp 252000 | Rp 82.000 L
Biaya Penilaian:

Biaya tetap:

Inspeksi bahan Rp 40000 Rp &2.500 Rp 22500 L

Penerimaan produk Rp 200000 Rp 38.300 Rp 18300 L

Fenerimaan proses Rp &0.000 Fp 62400 Rp 2400 L

Jumlah Rp 120,000 Rp 163.200 | Rp 43.200
K=gagalan internal:

Biaya variable

Sisa Rp S0.000 Rp BE.000 Rp 4000 R

Pengerjaan kembali Rp &0.000 Fp F0.000 Rp 100000 L

Jumilah Rp 150,000 Rp 156000 | Rp 6.000 L
Kzgagalan Ekstermal:

Biaya tetap:

Keluhan pelanggan Rp S0.000 Rp 66000 Rp 16000 L

Biaya Variabel:

Garansi (Jaminan) Rp 40,000 Rp 36.000 Rp 4000 R

Reparasi Rp 30,000 Fp 32 800 Rp 2800 L

Jumilah Rp 120,000 Rp 134 500 | Rp 14800 L
Jumilah biaya kualitas Rp &0 000 Ep Ta&. 000 Rpldas 000 L
Presentase dari penjualan
# 12% 14 92% 292% L

Esterangamn:

# Penjualan sesungguhmya untuk tahun 2017 dan tahwn 2018 besamya sama yaitu Rp

5000000

Sumber : Supriyono, Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen untuk
Teknologi Maju dan Globalisasi, Yogyakarta : BPFE, 2002, Edisi Kedua,

Cetakan Pertama, hal 404.
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D. Profitabilitas
1. Pengertian profitabilitas
Menurut Sofyan Safri “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang digambarkan oleh Return On Investmen (ROI),

ROI dapat digambarkan lebih rinci oleh Rasio Profit Margin dan Capital

Turn Over. **

Definisi profitabilitas diatas mengandung pengertian sebagai berikut :

1) Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aktivanya untuk melaksanakan aktivitas yang
produktif.

2) Dalam pengertian profitabilitas diatas terkandung juga pengertian
semakin tinggi tingkat efisiensi dari suatu perusahaan dalam
mengelola aktivanya, maka akan semakin tinggi profitabilitasnya.

3) Pofitabilitas ditentukan oleh hubungan antara pendapatan dengan

biaya.
Analisis Profitabiitas ini digunakan untuk mengetahui :

a. Kemampuan perusahaan memperoleh laba

b. Cara manajemen mendanai investasinya

c. Kecukupan pendapatan yang dapat diterima pemegang saham biasa
dari investasi yang mereka lakukan dalam pemilikan perusahaan.

d. Perkembangan laba perusahaan

14 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2016)
him 304
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2. Ukuran profitabilitas
a. Margin Laba (profit margin)

Angka ini menunjukkan berapa besar presentase pendapatan
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba cukup tinggi.

pendapatan bersih

Margin Laba (profit margin) = B ualan

b. Profit on sales
Merupakan perbandingan jumlah hasil penjualan yang
diperoleh selama masa tertentu dengan laba sesudah pajak. Rasio
profit in sales dipergunakan untuk menilai profitabilitas, sekaligus
kemampuan manajemen perusahaan menekan biaya operasonal.

Profit on Sales dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

) Laba sesudah pajak
Profit on Sales = - — x 100%
Penjualan bersih

c. Return on equity
Pada rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba
bersih apabila diukur dari modal pemilik. Semakin besar maka
semakin baik.

) laba bersih
Return on investment =

rata — rata modal (equity)
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d. Return on total asset
Pada rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih

diperoleh perusahaan apabila diukur dari nilai aktiva.

Laba Bersih

Rata-rata total aset

Return on Total Aset =

e. Basic earning power
Pada rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga
dan pajak dibandingkan dengan total aktiva. Semakin besar rasio

maka semakin baik

Laba sebelum bunga dan pajak
Total Aktiva

Earning Per Share =

f. Earning per share
Pada rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan per
lembar saham menghasilkan laba.

Laba bagian saham bersangkutan

Earning Per Sh =
arning Per Share Jumlah saham

g. Kontribusi margin
Pada rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya
operasi lainnya. Dengan pengetahuan atas rasio ini dapat
mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya operasi
sehingga perusahaan dapat menikmati laba.

Laba Kotor

Contribution Margin = ————
g Penjualan
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h. Rasio rentabilitas
Rasio ini menggambarkan kemampuan karyawan, cabang,

aktiva tertentu dalam meraih laba. Misalnya kemampuan karyawan

Jumlah Laba

per kepala meraih laba dapat dihitung:

Jumlah Karyawan

E. Laba (Profit)

Laba merupakan selisih antara pendapatan yang diperoleh melalui
penjualan produk perusahaan dengan biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan selama jangka waktu tertentu dalam pembuatan produk tersebut.
Laba dapat ditingkatkan dengan dua cara yaitu :

e Dengan meningkatkan pendapatan/ penjualan
e Dengan menurunkan biaya, yang salah satunya dengan cara peningkatan
efisiensi
1. Laba kotor
Siswanto Sutojo mengatakan dalam bukunya bahwa laba kotor
adalah hasil penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan yaitu
biaya untuk memproduksi atau mengadakan produk.
2. EBIT (Earning Before Interest and Tax)
EBIT atau pendapatan sebelum bunga dan pajak adalah pengukuran

profitabilitas yang menghitung laba operasi perusahaan dengan
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mengurangi biaya penjualan barang dan biaya operasi dari total
pendapatan (total revenue).®
3. EAT (Earning After Tax)
EAT adalah laba bersih setelah pajak. cara menghitung EAT adalah
: Penjualan bersih atau Omset dikurangi semua biaya dan pajak. Cara
ini untuk mengetahui seberapa besar laba sesungguhnya atau

keuntungan bersih usaha.

F. Hubungan Analisis Biaya Kualitas Dengan Laba (Profit)

Setelah analisis biaya kualitas dilakukan, maka dapat diperoleh
informasi mengenai biaya kualitas dan menghubungkannya dengan laba.
Menurut Blocher, Chen, dan Lin mengatakan : “Sebagian besar perusahaan
mengeluarkan biaya kualitas sebesar 20-25% dari penjualannya, dan sekitar
40% biaya yang terjadi dalam proses bisnis terjadi akibat dari kualitas yang
buruk. Dengan kata lain, perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa
yang berkualitas memperoleh kelebihan dalam hal penjualan (sales gain)
dan dalam hal perolehan profit (high profit).” ¢

Informasi ini dapat digunakan sebagai umpan balik bagi manajemen
perusahaan untuk mengidentifikasikan kesempatan untuk mengoptimalkan
kualitas dan menekan biaya kualitas yang akhirnya akan menekan biaya

produksi dan dapat meningkatkan laba/profit.

15 Budi Kho, “https://ilmumanajemenindustri.com/pengertian-ebit-earnings-before-interest-and-
taxes-cara-menghitung-ebit/” diakses pada 16 November 2019.
16 Blocher,Chen dan Li, . Manajemen Biaya, (Jakarta: Salemba Empat, 2002) him 322
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G. Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Profitabilitas

Penggolongan biaya kualitas ke dalam empat kategori yaitu biaya
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan
eksternal adalah sebagai perangkat bagi manajemen atau pihak lain untuk
mempermudah melakukan analisis terhadap elemen-elemen biaya kualitas
baik itu dari segi perilakunya maupun hubungan antar masing-masing
elemen dari biaya tersebut serta pengaruhnya terhadap variabel lain di luar
biaya kualitas, misalnya dengan tingkat produktivitas dan profitabilitas
perusahaan.

Empat golongan biaya kualitas tersebut dapat dikelompokan lagi ke
dalam dua kelompok besar, yaitu biaya pengendalian/cost of control
(pencegahan&penilaian) dan biaya kegagalan failure cost (internal &
eksternal). Semakin besar perusahaan menginvestasikan modalnya pada
aktivitas pengendalian, maka semakin kecil biaya kegagalan yang terjadi.

Meningkatnya biaya pencegahan yang dilakukan oleh perusahaan
akan menyebabkan biaya penilaian yang dikeluarkan juga akan meningkat.
Hal itu terjadi karena kedua biaya tersebut merupakan suatu kesatuan usaha
pengendalian yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas. Usaha
pengendalian kualitas yang dilakukan dengan mengeluarkan biaya
pencegahan dan penilaian akan menyebabkan berkurangnya kualitas produk
cacat yang dihasilkan sebelum produk tersebut dikirim ke konsumen.

Jadi, apabila biaya pencegahan dan penilaian meningkat, maka biaya

kegagalan internal dan eksternal akan menurun. Hal ini akan berpengaruh
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terhadap kualitas produk yang dihasilkan meningkat, karena produk akan
sesuai dengan spesifikasi desain awal tanpa memilki suatu kecacatan baik
sebelum maupun setelah produk tersebut dikirim ke konsumen.

Sementara Blocher, Chen dan Lin menyatakan bahwa dengan
meningkatnya kualitas pada suatu produk yang dihasilkan maka perusahaan
akan memiliki keunggulan kompetitif dan menikmati tingkat profitabilitas
yang tinggi. Meningkatnya kualitas produk tentu dapat menurunkan tingkat
pengembalian produk (retur ) dari pelanggan, sehingga dengan itu akan

berdampak pada menurunnya biaya garansi dan perbaikan.*’

17 1bid



BAB Il
DATA PENELITIAN

A. Profil CV. Sempoa Kreatif
1. Sejarah

Sempoa Kreatif adalah perusahaan jasa yang merupakan lembaga
pendidikan aritmatika yang secara resmi didirkan pada tanggal 1 januari
2006. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Sofan Kudlori S.Pd. Setelah
lulus menjadi Sarjana Pendidikan Matematika lulusan Universitas
Negeri Surabaya, Bapak Sofan mulai menyebarkan kemampuan
berhitungnya dengan mengajar sempoa pada salah satu lembaga
pendidikan aritmatika di Surabaya. Di medio tahun 2005 profesional
muda ini mulai merintis usahanya dengan membuka lembaga
pendidikan aritmatika yang dinamakan “SEMPOA KREATIF”. Impian
yang ingin dicapai oleh Bapak Sofan adalah untuk menyebarluaskan
ilmu berhitung cepat (Sempoa) yang lebih mengedepankan mental
(bayangan) sehingga anak-anak Indonesia menjadi generasi penerus
yang berkualitas dan bermartabat. Sekarang ia menjabat sebagai direktur
utama dan CEO di Lembaga Sempoa Kreatif Indonesia.*

Hingga saat ini Jumlah cabang yang telah dibuka mencapai lebih
dari 60 cabang dan terus bertambah seiring dengan animo masyarakat
yang luar biasa terhadap perbaikan kualitas generasi muda dan masa

depan anak-anak Indonesia. Sempoa Kreatif merupakan produk asli

! Sofan Kudlori, Wawancara, Sidoarjo, 12 Oktober 2019. Pukul 11.00 WIB
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dalam negeri yang harus dikembangkan. Telah membuka cabang di
pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan dan juga Sulawesi. Tersebar di
berbagai kota di Indonesia. Seperti Surabaya, Sidoarjo, Gresik,
Pasuruan, Banyuwangi, Malang, Blitar, Kediri, Tulungagung, Nganjuk,
Madiun, Ponorogo, Ngawi, Solo, Kudus, Jepara, Purbalingga, Bekasi,
Cirebon, Pekanbaru, Aceh, Medan, Bontang, Samarinda, Banjarmasin,
Pangkal Pinang, Lampung, Mamuju, dan segera hadir di kota-kota
lainya
. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sangat penting untuk mengelola suatu
perusahaan. Manajemen dapat mengetahui fungsi dan tanggung jawab
pada masing-masing bagian yang ada pada struktur organisasi
tersebut. Pembuatan struktur organisasi pun juga harus sesuai dengan
lingkup pada usaha tersebut. Berikut ada struktur organisasi CV.

Sempoa Kreatif yang disajikan dalam Gambar 3.1 :
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Sumber : Data internal perusahaan
~ Gambar31
Struktur Organisasi CV. Sempoa Kreatif

7
y A

a. Deskripsi jabatan :
Berikut penjelasan fungsi dan wewenang dari masing-masing jabatan

tersebut :

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Direktur Utama

Direktur pada CV Sempoa Kreatif ini adala pemilik dari CV.
Sempoa Kreatif. Sehingga perusahaan ini masih diolah oleh
pemilik sendiri. Tugas dari direktur adalah memimpin
perusahaan, membuat kebijakan untuk perusahaan, mengambil
keputusan yang berhubungan langsung dengan perusahaan,
mengendalikan struktur organisasi, mengawasi setiap cabang-
cabang
General Manajer

General Manajer mempunyai tugas Yyaitu melakukan
pengawasan terhadap efetivitas dan efisiensi kerja, mengawasi
kegiatan operasional perusahaan, melaporkan kepada direktur
utama tentang berjalannya usaha perusahaan, melakukan
pembelian kepada pemasok, mengecek persediaan barang
dagang di gudang., mengarsipkan dokumen yang berhubungan
dengan kegiatan operasional perusahaan.
Manajer Akademik
Manajer Akademik mempunyai tugas yaitu membuat kurikulum
buku sempoa, menyusun rencana pengembangan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan, pengembangan dan evaluasi

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
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6)
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Manajer SDM
Manajer SDM mempunyai tugas yaitu menganalisa kebutuhan
karyawan diperusahaan, mengembangkan karyawan, menilai
Kinerja karyawan
Manajer Marketing
Manajer Marketing mempunyai tugas yaitu melakukan promosi,
melakukan proses distribusi ke cabang-cabang, mengetahui
permintaan konsumen
Staf Desain
Staf Desain mempunyai tugas yaitu membuat desain yang
menarik, mendokumentasi dan pengeditan dalam kegiatan,
mengolah sosial media CV. Sempoa Kreatif menjadi lebih
menarik.
Staf Administrasi

Pada gambar struktur organisasi staf administrasi berada
dibawah manajer akademik dan tidak dibawah manajer SDM
karena pada CV. Sempoa Kreatif hanya kantor operasional saja
dan tugas administrasi mencakup semuanya. Penyajian Laporan
Keuangan dilakukan oleh staf administrasi CV. Sempoa Kreatif
yang latar belakang pendidikannya tidak berasal dari akuntansi
sehingga pengetahuan keuanganya terbatas. Tugas-tugas Staf
Administrasi adalah Menyusun laporan keuangan perusahaan,

mencatat pengeluaran harian, membuat surat menyurat yang
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diperlukan perusahaan, melakukan perekapan data, melakuan
pengarsipan data, menerima orderan penjualan barang
8) Trainer
Trainer mempunyai tugas yaitu melatih guru baru, Melakukan
pengembangan ilmu guru
9) Pengajar
Pengajar mempunyai tugas yaitu mengajar peserta didik sesuai
dengan standar operasional perusahaan, melaksanakan
kurikulum yang telah dibuat oleh perusahaan
b. Jumlah Karyawan
Jumlah karyawan saat ini terdapat 1 orang manajer , 1
karyawan pada personalia dan trainer guru, 1 karyawan pada bagian
pengatur kurikulum, 1 karyawan pada bagian marketing dan desain,
dan 1 orang bagian adminstrasi dan keuangan di CV. Sempoa
Kreatif.
c. Jam Kerja
CV. Sempoa Kreatif melaksanakan operasional perusahaan
pada jam kerja pukul 08.00-16.00 pada hari senin-jum’at, dan pukul
08.00-15.00 pada hari sabtu dan terdapat jam lembur apabila

dibutuhkan.?

2 Taufig HD, Wawancara, Sidoarjo, 15 Oktober 2019. Pukul 10.00
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d. Kesejahteraan karyawan
CV. Sempoa Kreatif memberikan kesejahteraan karyawan
berupa Tunjangan Hari Raya (THR) yang diberikan setiap
menjelang libur hari raya.
3. Kegiatan Bisnis
Sempoa Kreatif adalah perusahaan jasa yang bergerak pada bidang
lembaga pendidikan aritmatika. Sempoa Kreatif menyediakan jasa
berupa bimbingan belajar berhitung cepat dengan menggunakan alat
bantu sempoa. CV Sempoa Kreatif telah memiliki lebih dari 60 cabang
yang tesebar di seluruh Indonesia dan memiliki kantor pusat operasional
yang terletak di Jalan Taruna Inpres No. 1 Wage Sidoarjo. Kegiatan
bisnis sempoa kreatif adalah kemitraan (cabang), pelatihan guru
sempoa, workshop dan kursus berhitung cepat.?
4. Visi dan Misi
Sempoa Kreatif memiliki Visi dan Misi perusahaan yakni sebagai
berikut :
a. Visi
Menjadi lembaga pendidikan mental aritmatika terbesar dan terbaik

di Indonesia

3 Sofan Kudlori, Wawancara, Sidoarjo, 17 Oktober 2019. Pukul 14.00
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b. Misi
Menyebarkan ilmu mental aritmatika ke seluruh Indonesia, sehingga
anak mampu berhitung cepat dan tepat dengan menggunakan sempoa

bayangan.

B. Proses Akuntansi

Management Penjualan Pelatihan guru
fee barang dan workshop

Pendapatan

Dikurangi

Beban
Operasional

Laba Bersih

Gambar 3.2

Flowchart proses akuntansi CV. Sempoa Kreatif

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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1. Pemasukan management fee yang diterima dari cabang-cabang setiap

bulan dicatat sebagai pendapatan perusahaan.

Setiap cabang memperoleh pendapatan dari SPP siswa, lalu cabang

harus membayarkan sebagian keuntungan yang diperoleh kepada pusat

sebagai management fee setiap bulan.® Berikut contoh pencatatan

management fee yang dilaukan oleh CV. Sempoa Kreatif

A B D
IMQMQEEMEN FEE FEERUAR] 2015
Mo Wama Cabang Jumilah Siowa Manzgemen Fee Perpanjangan =
1 DiEs ] Rg 2300
2 |Pamenarg 12 B 241000
:  |Gereng = B EEZ 000
1 eyt = -
S |Eegeren 4
8 EKedinding 7E 2 2000000 03/ 10/ 3020
7 |Glag=h i) -] 00 000
2 |Eedinding 57 kg -LE7.000
9 |Karamgmenjangsn £l -] 402.000
10 |Jaten 5 -] 70,000
11  |Parmlany 23 2] ET3.000
17 |sremeat = Z.000.000 01/0320,
13 Bancar 25 Rp 534000
14 |Prasung 11 Rp Z33.000
15 |masmrju 3 Rp 130000
15 |Mmujur 19 rp 123000
17 |Seep 15 =2 215000
12  |Damames 33 Rp 23,000
19 |Tewargms 10 = 100,000
20  |Pumcy 3 Rp 50.000
21 |Memamed 12 Rp 02 000
Iz |wmmm 0 = -
Z3 _|eanjsriemantres 35 ] -
z4 |Grun Boyals 41 = -
25 |wrism 35 Rp 410,000
25 |Taman 11 Rp 24000
27 |Meamcar = Rp 10300
= Wates ZZ Rp 204 000
=l Wsoiiates 30 Rp 20.000
30 |Penatars Z3 Rp 53,000
31  |smraon Z3 Rp 200 000
32 |Tuparey 14 Rp 330,000
33 are ] Rp 200,000
34 |Grup Srengat 209 Rp 297,000
33 |ronowijsyan =] Rp 75,000
hjotanEan ] 552,000
BararEmats = 105.000
reson 3 RO 345,000
Ly E = 2041000
Tota SZzZ| Rp 14557000
« Managemen Fee FEB | MF Belum Feb

* 1bid.

Gambar 3.3

Laporan Pencatatan Penerimaan Management fee
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2. Pemasukan harian yang diperoleh dari penjualan barang dagang dicatat
sebagai laba perusahaan dengan perhitungan :
Pendapatan — Barang Dagang = Laba Bersih

Berikut contoh laporan pencatatan penjualan barang dagang :

A B C ¢ E F G H 1 J K L M

1
2 SEMme LAPORAN PEMASUKAN TRANSAKSI BARANG JUNI 2018

a
3
4 JMILH JMLH JMLH JMLH
5 TEL TEZ TK3 TK4
]
7 2 Eanjarkemantren 2 200.0D0D | 65.000 | 65.000  G65.0D0D 140,000 540,000
B Sidotopo 1 200.0DD | E5.0D0 | 65.00D  E5.DDD 0000 335.000
£l Elitar Kota & 2 200.00D | E5.000 | E65.000 | E5.0D0 520,000
10| 3 |candramas 5 200000 | 65.000 | £5.000 E5.000 1.000. 000
L1 Karangmenjangan 2 200.000 | 65.000 65000 | 65.000 A00.000
L2 Barat 2 200.0D0D | 65.000 | 65.000  G65.0D0D AD0.000
12 Cirebon 3 200.00D | 65.000 | 65.000 | 65.0D0 A475.000 1.075.000
4| 4 pare 5 200.000 | E5.000 | £5.000  E5.000 65000 1.055.000
L5 Blitar kota 5 200000 | 65.000 | 65000  65.0DD 1.000.000
1] Simo 5 Z 200000 | 65.000 | 65000  65.0DD 1.130.000
L7 Srengat 5 3 200.0DD | E5.0D0 | 65.00D  E5.DDD 1.185.000
L8 Cagangan 2 200.000 | €5.000 | E65.00D0 | E5.0DD  £5.000 AE5.000
L] Kebraon 1 200000 | 65.000 | 65000  65.0DD 200.000
| 5 |srengat 200.000 | 65.000 | 65.000 | G5.0D0  230.000 230,000
1 Krian B 5 3 200000 | 65.000 | 65000  65.0DD 2.120.000
2 Geneng 3 200.00D | 65.000 | 65.000 | 65.0D0 &00. 000
3 Kenjeran 2 200000 | 65.000 | 65000  65.0DD AD0.000
4| § Frasung Z 200.00D | 65.000 | 65.000 | 65.0D0 400, 000
15 Roncjowijayan 200000 65000 65000 | 65.000 |40.000 40.000
6| 7 | Sukomono 200.000 | E5.0D0 | £5.000 | E55.DDD | AE.S0D 45500
7 Pulung 200.000 | 65.000 | £5.000  65.0D0  40.900 40500
i) Hgancar 3 2 200.0DD | E5.0D0 | 65.00D  E5.DDD T30.000
12| 2 Eangka B 200.000 | E5.000 | £5.000  E5.000 1.600. 000
0 Cireban 5 5 200.000 | 65.000 | £5.00D | 65.0D0 | 100.000 1.435.000
il Geneng 4 200.000 | E5.000 | £5.000  E5.000 EDD. 00D
12 Ronojowijayan 3 200000 | £5.000 65000 | 65.000 |40.000 £40.000
33 | 10 singgahan 2 200.000 | &5.000 | £5.000  E65.000  25.000 425.000
34| 11 Genenz 3 200.000 | 65.000 | £5.000 | 65.0DD | 20,000 620.000
5 Famulang 10 200.000 65000 55000 65.000 2.000.000
6 Eiitar Kota 7 2 200000 65000 65000 65000 1,530,000
7
10

Gambar 3.4

Laporan Pencatatan Penjualan Barang Dagang

3. Pemasukan harian juga diperoleh dari pelatihan guru yang diadakan
pusat.

Setiap guru baru atau guru yang ingin meng-upgrade kemampuan
dan belajar sempoa, cabang atau guru tersebut harus membayar biaya
pelatihan sebesar Rp 700.000. Pemasukan ini dapat dicatat sebagai laba
bersih dengan perhitungan :

Pendapatan pelatihan guru — biaya operasional= laba bersih

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Biaya operasional disini seperti biaya gaji pelatih, biaya konsumsi, dan
biaya paket buku.

4. Transaksi pengeluaran kas harian dicatat oleh admin secara manual ke
dalam buku biasa dan setelah 1 bulan pengeluaran tersebut
dikalkulasikan. Biaya pengeluaran sering digunakan untuk biaya
perjalanan dinas untuk mengawasi setiap cabang diberbagai daerah,
biaya perlegkapan kantor, biaya listrik & wifi, biaya konsumsi
karyawan, biaya konsumsi rapat, pembelian barang dagang, dan biaya
konsumsi.> Berikut contoh pencatatan pengeluaran pada CV. Sempoa

Kreatif :

Gambar 3.5

Laporan Pencatatan Pengeluaran Harian

5 Elena, Wawancara, Sidoarjo, 22 Oktober 2019. Pukul 13.00

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Transaksi pengeluaran kas di perusahaan ini dicatat pada buku secara
manual setiap hari lalu dicatat pada aplikasi akuntansi Accruate setiap
seminggu sekali. Pengeluaran kas yang terjadi di CV. Sempoa Kreatif sering
kali tidak menggunakan bukti dokumen dan terkadang bukti tidak
diserahkan kepada admin sehingga admin tidak mencatat pengeluaran
tersebut secara maksimal dan laporan keuangan tidak mencerminkan

keadaan perusahaan yang sebenarnya.



C. Laporan Laba/Rugi
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Data-data akuntansi yang diperlukan dalam pembahasan adalah data

penjualan, biaya kualitas, biaya pelatihan, biaya pemasukan management

fee dan biaya umum administrasi di tahun 2018. Data tersebut disajikan data

laporan rugi laba pada CV. Sempoa Keatif.

Tabel 3.1

Laporan Laba/Rugi Periode 2017 dan 2018

CV Sempoa Kreatif

2017

2018

Pendapatan

Harga Pokok Penjualan

Laha Kotor

Behan Operasi

Rp 287.743.871
Rp (72.571.326)

Rp 6599.245.798
Rp (125.447.281)

Biaya Karyawan Tetap
Biaya Pemasaran
Biaya Penyusutan & Amortisasi
Biaya perbaikan & Pemeliharaan
Beban Utility, Adm, Sewa & Lainnya
Jumlah Beban
Pendapatan ocperasi

Pendapatan lain-lain
Pendapatan bunga deposito
Pendapatan lainnya

Jumlah pendapatan lain-lain

Beban lain-lain
Biaya bunga pinjaman lainnya

Biaya Administrasi bank & buw cek/giro

Biaya pajak jasa giro / tabungan

jumlah beban lain-lain

jumlah pendapatan dan beban lain-lain

Laba/Rugi Bersih (Before Tax)
Pajak (1%}
Laba/Rugi Bersih (After Tax)

Rp 360.321.197

Rp 55.789.543
Rp 15.641.758
Rp 15.887.850
Rp  2.500.000
Rp 20.543.887

Rp 573.799.518

Rp B83.835.387
Rp 30.647.975
Rp 33.125.000
Rp 4.363.000
Rp 30.527.429

Rp 110.365.088

Rp 182.502.781

Rp 245.958.10%9

Rp 23.767
Rp 156.987.653

Rp 391.296.727

Rp 38.887
Rp 286.416.000

Rp 157.011.420

Rp 2B6.454 887

Rp 655  Rp 589
Rp 665279  Rp 977.250
Rp 1267 Rp 1.498
Rp  667.202 Rp 979.438

Rp 156.344 218

Rp 2B5.475.44%9

Rp 406.302.327
Rp  4.063.023

Rp 676.772.176
Rp 6.767.722

Rp 402.239.304

Rp 670.004.454

laporan laba rugi perusahaan yang dicatat menggunakan aplikasi Accruate.

Data tahun 2017 adalah data peritungan penulis berdasarkan data Microsoft

Excel CV Sempoa Kreatif setiap bulan. Sedankan data tahun 2018 adalah



D. Neraca
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Data-data akunansi yang diperlukan dalam penulisan ini juga

terdapat dalam laporan keuangan neraca CV. Sempoa Kreatif. Berikut

neraca CV. Sempoa Kreatif.

Tabel 3.2

Meraca 2017 dzn 2013
CW. B=2mpos reatif

2017 2018
Aktiva Lancar
Kas Rp 156.387.234 Rp 343.6T3.6E1
Bank Rp L.75%.785 Rp 8322 840
Piutang dzgang Rp 15.E875.567 Rp 19075 000
Perz=dizan Barangz Dessng Rp 1128995657 p 125834213
Jumilah Aktiva Lancar Rp 291.523.857 Fp 496,910,734
Aktiva Tetap
Bangunan Rp F00.000.000 Rp  2300.000.000
Imwentaris Rp F.500.000 Ap 7.500.000
Kendarzan Rp 75.000.000 Ap FE6.000.000
Peralatan Rp 250.000 RAp B50.000
Akumulasi penyusutan
Ak Py, Bangunzan Rp (153.333.333} FRp [186.656.657)
Ak. Py Inventaris Rp  [(4.500.0030) Rp {5.000.000)
Ak. Py. Kendaraan Rp (30400000 Rp [32.000.000)
Ak. Py Peralatan Rp {510.000) Ap (£80.000]
Total Aktiva Tetap Rp 195.606.667 Rp 153.003.333
Total Aktiva Fp 437.130.524 Fp 643.914.067
Kewajiban
Kewajiban lancar
Hutang Dagang Rp L5.367.591 p 7572285
Kewsaiban Jangka panjang Rp - p -
Jumilah Kewsajiban Rp 5.367.891 Rp 7.672.299
Ekuitas
MKiodal Rp 200.000.000 Rp  200.000.000
Prive Rp [25.008.811) =p [26.789.435)
laba ditahan Rp 206.771.444 Ap 469.031.203
Jumiah Ekuitas Bp 481.762.633 Fp 642,241,768
Jumah kewsajibran dan ekuitas Rp 4387.130.524 Fp 643,914,067
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E. Guru

Salah satu kegiatan bisnis sempoa kreatif adalah pelatihan guru oleh
sebab itu peneliti membutuhkan data pelatihan guru selama tahun 2017 dan
2018. Menurut bapak sofan kudlori ketika ditanya mengenai alasan guru
keluar yaitu terdapat guru yang pindah ke pekerjaan lain, terdapat juga guru
yang menikah lalu mengikuti suaminya sehingga tidak bisa mengajar.®
Berikut adalah rekap data dari keluar masuk guru selama tahun 2017 dan

2018:

QT KREAT[F ) Dote eluermasuk guru 2017

seluruh cabang

8ulan 2017 2018
Masuk Keluar Masuk Keluar
lanuari 4f- 5 1
Februari 3 2 6l-
Maret 41- 5 1
April 3[- 3[-
Mei 2 1 3(-
Juni 4f- 3[-
Juli 3(- 4]-
Agustus 1 1 41-
September 1|- 3[-
Oktober 2(- 1|-
MNovember 4 1 4 2
|Desember 3[- 2|-
34 5 43 4
Gambar 3.6

Rekapitulasi data keluar-masuk guru

6 Sofan Kudlori, Wawancara, Sidoarjo, 17 Oktober 2019. Pukul 14.00
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F. Cabang

pada penelitian ini juga membutuhkan data-data pembukaan
cabang baru selama tahun 2017 dan 2018. Berikut adalah data-data cabang
baru 2017 dan 2018:

A B C D

DAFTAR CABANG BARU KREATIF )

JI. Mentok No. 58 (Seberang Bank Danamon PKP) Pangkal

1 SK BANGKA : ( £ ) Pang 2017
Pinang Bangka HP: 0853 57 460 360

| 2 SK PENATARAN BLITAR |Selatan Pasar Penataran Blitar HP: 082 143 512 906 2017 ]

JI. Raya Kandat Mo. 163 -Utara Kantor Pos Kandat Kediri HP:

3 SK KANDAT KEDIRI v 2017
081 553 28 466

4 SK MILIR MADIUN Timur Pasar Mlilir Madiun HP: 085 236 138 514 2018
JI. Gubeng Kertajaya Gang 9B dalam Mo. 31 Surabaya HP: 081

5 SK GUBENG greriajsya tane v 2018
235 866 BO7
Dsn. Jahulu Sumberan RT. 04 RW. 02 Bancar Tuban HP: 085 655

6 SK BANCAR TUBAN 2018
012 339
Graha Edu JI. Dr. Sutomo Gg.Karya 1 MNo. 49 Kotabaru (Belakan

7 SK PONTIANAK _ 1o Bemay ( & 2018
Pasar Kemuning) Pontianak HP: 0822 5148 1787

s SK MAMUIU JI.Abd-. Wahab Az-asi Mo. 30, Binanga, Kec. Mamuju, Kabupaten 2018
Mamuju, Sulawesi Barat HP: 081 342 690 153

9 SK KEMENDUNG JI-. Nus-a Indah Kemendung RT.04 RW.01 Sidodadi Taman 2018
Sidoarjo HP: 085 231 700 699, 081 335 312 334

Gambar 3.7
Daftar cabang baru Sempoa Kreatif tahun 2017 dan 2018



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Staf Administrasi

Staf administrasi pada CV. Sempoa Kreatif Pada gambar struktur
organisasi staf administrasi berada dibawah manajer akademik dan tidak
dibawah manajer SDM karena pada CV. Sempoa Kreatif hanya kantor
operasional saja dan tugas administrasi mencakup semuanya. Penyajian
Laporan Keuangan dilakukan oleh staf administrasi CV. Sempoa Kreatif
yang latar belakang pendidikannya tidak berasal dari akuntansi sehingga
pengetahuan keuanganya terbatas. Yang mana tugas-tugas staf administrasi
adalah menyusun laporan keuangan perusahaan, mencatat pengeluaran
harian, membuat surat menyurat yang diperlukan perusahaan, Melakukan
perekapan data, melakuan pengarsipan data, menerima orderan penjualan

barang

B. ldentifikasi dan Klasifikasi Biaya Kualitas
Setelah data-data yang berhubungan dengan biaya kualitas ditelusuri maka
dapat diidentifikasikan item-item biaya kualitas yang telah dikeluarkan oleh

CV. Sempoa Kreatif pengklasifikasiannya adalah sebagai berikut:

63
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1. Biaya Pencegahan
a. Pelatihan guru
Yaitu biaya pengembangan dan pengadaan program pelatihan
kualitas untuk melatih individu agar memahami dan mampu
melaksanakan program serta teknik untuk melaksanakan
pengendalian mutu, keterandalan dan keamanan. Biaya yang masuk
didalamnya meliputi :
1) Biaya Gaji
Adalah biaya gaji yang digunakan untuk membayar karyawan
yang menjadi instruktur ataupun trainer.
2) Biaya Konsumsi
Biaya yang digunakan untuk menyediakan konsumsi peserta dan
pelatih saat berlangsungnya pelatihan
3) Biaya Perlengkapan
Biaya yang digunakan untuk perlengkapan saat pelatihan baik
perlengkapan Trainer ataupun peserta
b. Rapat evaluasi semester
Biaya evaluasi untuk menilai kualitas dari jasa yang telah diberikan
kepada konsumen. Evaluasi ini untuk menilai apakah cabang-
cabang dan guru-guru di setiap cabang telah memenuhi kualitas
yang diarapkan. Biaya yang termasuk didalamnya meliputi :
1) Biaya perlengkapan

Biaya yang digunakan selama rapat evaluasi
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2) Biaya konsumsi
Biaya yang digunakan untuk menyediakan konsumsi selama
rapat evaluasi berlangsung

1. Biaya Penilaian
a. Pengawasan & packing barang dagang

Yaitu biaya quality contol untuk mengawasi kualitas dari produk

proses dan proses pembuatannya produk perlengkapan belajar untuk

siswa. Biaya yang termasuk kedalamnya adalah :

1) Biaya gaji
Biaya gaji yang dikeluarkan untuk membayar karyawan bagian
packing sekaligus quality control barang dagangan yang akan
dijual.

2) Biaya transportasi
Biaya yang dikeluarkan untuk pengiriman barang dagangan dari
distributor hingga ke kantor pusat Sempoa Kreatif

3) Lembur
Biaya lembur yang terkait dengan packing barang dan quality
control barang dagangan.

b. Pengawasan cabang

Biaya quality control untuk mengawasi kualitas produk jasa yang

diberikan pada konsumen pada setiap cabang-cabang Sempoa

Kreatif. Pengawasan cabang biasanya dilakuan oleh direktur dan

manajer perusahaan.
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1) Biaya transportasi
Biaya transportasi selama perjalanan untuk melaukan
pengawasan terhadap setiap cabang di berbagai daerah
2) Biaya akomodasi
Biaya akomodasi terkait kegiatan pengawasan cabang seperti
penginapan dan sebagainya.
3) Biaya konsumsi
Biaya konsumsi selama melakukan pengawasan cabang.
2. Biaya Kegagalan Internal
a. Guru resign
Guru adalah salah satu produk jasa unggulan sempoa kreatif.
Apabila Sempoa Kreatif memiliki guru yang berkualitas maka
Sempoa Kreatif mampu menghasilkan kualitas yang baik.
Sebaliknya jika terdapat guru yang resign atau keluar dari sempoa
kreatif maka harus diakui sebagai produk gagal dari Sempoa Kreatif.
Karena Sempoa Kreatif harus menanggung kerugian biaya training.
b. Produk rusak atau cacat
Yaitu barang dagangan yang tidak dapat digunakan atau dijual
kepada konsumen biaya yang termasuk dalam proses ini adalah

biaya gaji quality control dan biaya barang dagangan.
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3. Biaya Kegagalan Eksternal
a. Produk retur
Yaitu biaya yang terjadi akibat pengembalian produk oleh
konsumen karena tidak memenuhl persyaratan spesifikasinya. Biaya
yang terjadi pada retur adalah
1) biaya kerugian yang ditanggung perusahaan karena barang
dagangan tidak sesuai atau cacat

2) biaya pengiriman ulang produk yang baru kepada cabang
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C. Pelaporan Biaya Kualitas

Tabel 4.1
Rincian biaya kualitas CV Sempoa Kreatif tahun 2017 dan 2018
Pos biaya kualitas 2017 2018 Per;grl‘;ase Pzr;gqt;'s
Biaya Pencegahan Rp 27.748.000 | Rp 34.327.600 37,6% 38,3%
Pelatihan guru Rp 23.848.000 | Rp 31.438.000 32,3% 35,1%
Gaji Rp 15.200.000 | Rp 19.200.000
Konsumsi Rp 4.324.000 Rp 5.560.000
Perlengkapan Rp 4.324.000 Rp 6.678.000
Rapat Evaluasi Semester Rp 3.900.000 Rp 2.889.600 5,3% 3,2%
Perlengkapan Rp 324.000 | Rp 543.900
konsumsi Rp 3.576.000 Rp 2.345.700
Biaya Penilaian Rp 40.121.600 | Rp 49.846.628 54,3% 55,6%
Pengawasan & packing barang dagang | Rp 28.679.000 Rp 36.453.000 38,8% 40,7%
Gaji Rp 24.000.000 | Rp 30.000.000
Transportasi Rp 2.345.000 Rp 2.986.000
Lembur Rp 2.334.000 Rp 3.467.000
Pengawasan cabang Rp 11.442.600 Rp 13.393.628 15,5% 14,9%
Transportasi Rp 9.473.600 Rp 10.678.241
Akomodasi Rp 1.200.000 Rp 1.876.000
Konsumsi Rp 769.000 | Rp  839.387
Biaya Kegagalan Internal Rp 4.595.000 Rp 4.367.000 6,2% 4,9%
Guru Resign Rp 750.000 | Rp  600.000 1,0% 0,7%
Kerugian guru resign Rp 750.000 | Rp  600.000
Produk rusak atau cacat Rp 3.845.000 Rp 3.767.000 5,2% 4,2%
Gaji quality control Rp  1.500.000 Rp 2.200.000
Barang dagang Rp 2.345.000 Rp 1.567.000
Biaya Kegagalan Eksternal Rp 1.409.000 | Rp 1.074.000 1,9% 1,2%
Retur Penjualan Rp 1.409.000 Rp 1.074.000 1,9% 1,2%
Barang dagang Rp 1.286.000 Rp  987.000
Ekspedisi pengiriman Rp 123.000 | Rp 87.000
Total Biaya Kualitas Rp 73.873.600 | Rp 89.615.228 100% 100%

Sumber : Data Internal Perusahaan

Setelah proporsi masing-masing golongan biaya kualitas telah
diketahui, maka persentase tersebut dapat dibandingkan berdasarkan
peringkatnya, dari golongan biaya kualitas yang terbesar hingga terkecil.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 :
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ltem 2017 2018
Jumlah Persentase | Jumlah Persentase
Biaya Pencegahan Rp 40.121.600 54,3% Rp 49.846.628 55,6%
Biaya Penilaian Rp 27.748.000 37,6% Rp 34.327.600 38,3%
Biaya Kegagalan Internal Rp 4.595.000 6,2% Rp 4.367.000 4,9%
Biaya Kegagalan Eksternal | Rp 1.409.000 1,9% Rp 1.074.000 1,2%
Total Biaya Kualitas Rp 73.873.600 100% Rp 89.615.228 100%
Tabel 4.2

Persentase Biaya Kualitas berdasarkan peringkat

Berdasarkan peringkat persentase biaya kualitas Sempoa kreatif
diatas biaya kualitas yang banyak dikeluarkan terdapat pada biaya
pencegahan dan biaya penilaian . Biaya pencegahan mengalami kenaikan
yang sebelumnya pada tahun 2017 sebesar 37,80% menjadi 28,30% pada
tahun 2018. Biaya yang paling besar yaitu pada biaya gaji trainner menurut
pihak manajer apabila trainner berkualitas yang baik maka produk jasa yang
dihasilkann juga akan baik. Sedangkan biaya penilaian juga mengalami
kenaikan yaitu pada tahun 2018 yaitu sebesar 55,60% pada tahun 2017
sebesar 54,60%. Biaya paling besar dikeluarkan untuk biaya gaji bagian
packing & controlling barang dagang yang terkadang membutuhkan jam
diluar kerja atau jam lembur. Sedangkan biaya kegagalan internal
mengalami penurunan yang pada awalnya sebesar 1,9% menjadi 1,2%.
penurunan terjadi pada guru yang resign semakin sedikit. Pada produk rusak
dan cacatnya mengalami penurunan yaitu pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp
3,7 juta sedangkan pada tahun 2017 adalah Rp 3,8 juta. Pada biaya
kegagalan eksternal mengalami penurunan yaitu yang pada awalnya tahun

2017 sebesar Rp 1,4 juta pada tahun 2018 sebesar Rp 1 juta
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D. Laporan laba rugi sesungguhnya
Laporan laba rugi tahun 2017 adalah data perhitungan yang dilakukan oleh
penulis sedangkan di laporan laba rugi 2018 adalah data dari perusahaan
yang dihitung dengan menggunakan aplikasi accruate. Penulis akan
melakukan penyesuaian pada akun laba rugi 2018 berdasarkan data
Microsoft Excel 2018 yang diberikan perusahaan pada penulis. Penulis
melaukan penyesuaian perhitungan karena terdapat pos-pos yang belum
dicatat sesungguhnya. Berikut perbandingan laporan laba rugi sebelum dan

sesudah penyesuaian :



Laporan Laba Rugi Penyesuaian

CV. Sempoa Kreatif
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2017

2018

Biaya Kualitas
yang belum
dicatat
perusahaan

Laba Rugi 2018
sesungguhnya

Pendapatan

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Beban Operasi
Biaya Karyawan Tetap & uang
makan
Biaya Pemasaran
Biaya Penyusutan & Amortisasi
Biaya perbaikan & Pemeliharaan
Beban Utility, Adm, Sewa &
Lainnya
Jumlah Beban
Pendapatan operasi

Pendapatan lain-lain
Pendapatan bunga deposito
Pendapatan lainnya

Jumlah pendapatan lain-lain

Beban lain-lain
Biaya bunga pinjaman lainnya
Biaya Administrasi bank & buku

cek/giro
Biaya pajak jasa giro / tabungan

jumlah beban lain-lain

jumlah pendapatan dan beban lain-

lain

Laba/Rugi Bersih (Before Tax)

Pajak (1%)

Laba/Rugi Bersih (After Tax)

Rp 287.749.871

Rp (72.571.326)

Rp 699.246.799

Rp(125.447.281)

Rp 215.178.545

Rp 55.789.543
Rp 15.641.768
Rp 15.887.890
Rp  2.500.000

Rp 20.543.887

Rp 573.799.518

Rp 83.839.387
Rp 30.647.975
Rp 33.125.000
Rp  4.363.000

Rp 30.527.429

Rp 110.363.088

Rp 182.502.791

Rp 104.815.457

Rp 23767
Rp 156.987.653

Rp 391.296.727

Rp  38.887
Rp 286.416.000

Rp 157.011.420

Rp 286.454.887

Rp 656 Rp 689
Rp 665279 Rp  977.250
Rp 1267 Rp 1.499
Rp 667202 Rp  979.438

Rp 156.344.218

Rp 285.475.449

Rp 261.159.675

Rp 676.772.176

Rp 2.611.597 Rp 6.767.722
Rp 258.548.078 Rp 670.004.454
Tabel 4.3

Laporan Laba Rugi Penyesuaian

Rp (3.631.000)

Rp 2.345.700

Rp 15.540.241

Rp 699.246.799
Rp
(129.078.281)

Rp 570.168.518

Rp 86.185.087
Rp 30.647.975
Rp 33.125.000
Rp  4.363.000

Rp 36.067.670

Rp 190.388.732

Rp 379.779.786

Rp 38.887
Rp 286.416.000

Rp 286.454.887

Rp 689
Rp  977.250
Rp 1.499
Rp  979.438

Rp 285.475.449

Rp 665.255.235
Rp 6.652.553

Rp 658.602.682
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Penjelasan :

a. Harga pokok penjualan bertambah karena terdapat barang dagang keluar
yang belum dicatat yaitu barang dagang yang rusak dan diretur yaitu
sebesar Rp 3.631.000

b. Biaya kayawan dan uang makan bertambah karena biaya konsumsi
untuk rapat evaluasi semester belum dicatat karena pada akun tersebut,
CV. Sempoa Kreatif hanya mencatat biaya gaji karyawan dan konsumsi
karyawan. Biaya yang belum dicatat sebesar Rp. 2.345.700

c. Biaya Utility, Adm, Sewa & Lainnya bertambah Rp 15.540.241 yaitu
berasal dari biaya perjalanan yang belum dicatat sebesar Rp 13.664.241

dan biaya akomodasi yang belum dicatat sebesar Rp 1.876.000

. Laporan Tingkat EAT (Earning After Tax) CV. Sempoa Kreatif

EAT adalah laba bersih setelah pajak. cara menghitung EAT adalah
Pendapatan bersih atau Omset dikurangi semua biaya dan pajak. Cara ini
untuk mengetahui seberapa besar laba sesungguhnya atau keuntungan
bersih usaha.

Berikut ini disajikan laporan tingkat EAT di CV Sempoa Kreatif

selama tahun 2017 dan 2018 pada tabel 4.2.:
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Tabel 4.4 Laporan Tingkat EAT CV Sempoa Kreatif tahun 2017 dan 2018

Tahun EAT
2017 Rp 258.548.078
2018 Rp 648.702.682

Sumber : Diolah dari Laporan Laba Rugi CV. Sempoa Kreatif

Tabel 4.4 menunjukkan kenaikan yang terjadi pada tahun 2018
sebanyak Rp 390.154.604 yang sebelumnya EAT hanya sebesar Rp
258.548.078. Menurut pihak manajemen karena selama 2 tahun terahir
mengalami peningkatan penjualan barang dagang dan cabang-cabang
sempoa kreatif semakin banyak sehingga banyak pendapatan dari

management fee.

. Tingkat Profitabilitas CV. Sempoa Kreatif

Pengukuran profitabilitas CV. Sempoa Kreatif menggunakan rumus
profit on sales. Profit on sales merupakan perbandingan jumlah hasil
penjualan yang diperoleh selama masa tertentu dengan laba sesudah pajak.
Rasio profit in sales dipergunakan untuk menilai profitabilitas, sekaligus
kemampuan manajemen perusahaan menekan biaya operasonal. Profit on

Sales dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

] Laba sesudah pajak
Profit on Sales = - — x 100%
Penjualan bersih
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Perhitungan :

Rp 258.548.078
Rp 372.189.965

e 2017= x 100% = 69 %

Rp 648.702.682
Rp. 856.623.405

e 2018= x 100% =76 %

Tabel 4.5. Tingkat EAT dan Profitabilitas

Tahun EAT Profitabilitas
2017 Rp 258.548.078 69%
2018 Rp 648.702.682 76%

Dalam tabel 4.5 menunjukkan pada tahun 2017 dengan EAT Rp
258.548.078 tingkat profitabilitas perusahaan sebesar 69%. Sedangkan pada

tahun 2018 dengan EAT Rp 648.702.682 tingkat profitabilitas sebesar 76%.

. Perbandingan Total Biaya Kualitas dengan Tingkat Profitabiltas
Megetahui lebih jelas mengenai hubungan dari tingkat Profitabilitas

dan total biaya kualitas CV Sempoa Kreatif. Maka penulis akan menyajikan

laporan berupa perbandingan total biaya kualitas dengan tingkat

Profitabilitas per tahunnya dalam bentuk tabel 4.6
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Tabel 4.6

Perbandingan Total Biaya Kualitas dengan EAT Tahun 2017 dan 2018:

Tahun Total biaya Kualitas EAT Profitabilitas
2017 Rp73.873.600 Rp258.548.078 69%
2018 Rp89.615.228 Rp648.702.682 76%

Sumber : Data tabel 4.4 dan 4.5

Tabel 4.6 menunjukkan perbandingan antara total biaya kualitas CV
Sempoa kreatif dengan laba yang diukur dengan tingkat Profitabilitas,
dimana total biaya kualitas yang rendah akan sebanding dengan
Profitabilitas yang dihasilkan yaitu pada tahun 2017 total biaya kualitas
sebanyak Rp 73.873.600 dengan EAT sebanyak Rp 258.548.078 tingkat
profitabilitasnya 69%. sedangkan apabila total biaya kualitas tinggi maka
EAT yang dihasilkan akan tinggi yaitu pada tahun 2018 total biaya kualitas
sebanyak Rp 89.615.228 dengan EAT sebanyak Rp 648.702.682 dan tingkat
profitabilitasnya juga tinggi sebesa 76%. biaya kualitas tinggi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya kualitas pada biaya penilaian
dan pencegahan yang dimana apabila kedua biaya tersebut meningkat maka
banyak produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi awal dan semakin
meningkatnya permintaan pelanggan sehingga membuat tingkat

profitabilitas naik.
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H. Hasil Analisis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengalokasikan biaya
lebih banyak pada aktivitas pengendalian yaitu pada aktivitas pencegahan
dan penilaian maka akan berdampak kepada menurunnya biaya kegagalan
internal dan eksternal, sehingga dapat menghasilkan produk yang sesuai
dengan spesifikasi awal dan sedikitnya produk yang rusak, secara umum
tingkat profitabilitas akan meningkat apabila total biaya kualitas menurun,
hal ini dapat memberi gambaran bahwa kecenderungan kualitas produk di
CV Sempoa Kreatif akan semakin baik jika biaya kualitas dikendalikan.
Walaupun setiap tahun terjadi kenaikan, hal ini karena perusahaan lebih
meningkatkan biaya pengendalian yaitu biaya pencegahan dan penilaian
dengan tujuan meminimalisir biaya kegagalan internal dan eksternal yang
nantinya akan terjadi. Dan itu terbukti dengan meningkatnya biaya
pengendalian (biaya pencegahan dan penilaian) CV. Sempoa Kreatif dapat
meningkatkan kualitasnya dapat dibuktikan dari penurunan jumlah guru
yang resign yaitu pada tahun 2017 sebanyak 5 guru yang resign dan pada
tahun 2018 sebanyak 4 guru yang resign. Hal ini membuktikan bahwa biaya
pelatihan guru dapat menghasilkan guru yang berkualitas. Selain itu CV
Sempoa Kreatif mengalami peningkatan dengan perkembangan pembukaan
cabang setiap tahunnya. Pada tahun 2017 terdapat 3 pembukaan cabang baru
dan 2018 terdapat 6 pembukaan cabang baru. Hal ini terjadi karena Direktur
dan Manajer selalu melakukan pengawasan kualitas pada setiap cabang

sehingga kualitas cabang tetap terjaga dan profitabilitas perusahaan semakin
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meningkat. Produk rusak juga mengalami penurunan karena adanya

controlling yang bagus dari pengawasan saat packing.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah

1. Sistem pencatatan biaya kualitas pada CV. Sempoa Kreatif masih
belum terdapat pencatatan biaya kualitas dikarenakan sistem
pencatatan pengeluaran harian masih dicatat secara manual pada
buku dan terkadang ada pengeluaran yang tidak dicatat karena lupa.
Hal ini dikarenakan bagian yang mencatat keuangan adalah staf
administrasi yang merangkap banyak tugas dan latar belakang
pendidikan tidak berasal dari akuntansi. Pencatatan seperti ini dapat
menyebabkan perusahaan tidak mencatat keuangan perusahaan yang
sebenarnya.

2. Perancangan laporan biaya kualitas CV Sempoa kreatif terhadap
profitabilitas mengalami peningkatan tahun 2017 sebesar 69%
sedangkan tahun 2018 sebesar 76%. Dari perancangan dan
persentase tersebut dapat dikatakan mengalokasikan biaya lebih
banyak pada aktivitas pengendalian yaitu pada aktivitas pencegahan
dan penilaian maka akan berdampak kepada menurunnya biaya
kegagalan internal dan eksternal. Terbukti dalam penelitian ini
dengan adanya kenaikan biaya penilaian dan pencegahan,

profitabilitas perusahaan semakin naik.

78



79

B. Saran
Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan biaya kualitas dan
membedakan bagian mencatat keuangan dengan administrasi, selain itu
perusahaan seharusnya mengevaluasi biaya kualitas terhadap
profitabilitas perusahaan sehingga lebih responsif terhadap setiap

penurunan kualitas produk.
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